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Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan Rahmat-Nya sehingga, Laporan 
Kerja Praktik dapat diselesaikan dengan baik dan lancar. Kerja Praktik ini dilakukan di PT. 
Wijaya Karya Bangunan Gedung, Tbk pada proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower 
selama dua bulan dimulai pada tanggal 6 Juli 2020 sampai dengan 6 September 2020. Laporan 
kerja praktik ini disusun sebagaimana untuk mata kuliah kerja praktik yang dimana dalam 
laporan ini akan dibahas mengenai pendahuluan, gambaran umum proyek, kesehatan dan 
keselamatan kerja, metode pelaksanaan, topik khusus, tugas khusus, serta permasalahan yang 
terdapat di lapangan. 
Pelajaran berharga yang didapat selama kerja praktik tidak lepas dari bantuan serta 
bimbingan pihak-pihak terkait. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu Kerja Praktik ini hingga dapat diselesaikan, antara lain kepada: 
1. Bapak Ir. Ervina Ahyudanari, M.E., Ph.D. selaku dosen departemen Teknik Sipil FTSLK 
ITS dan dosen pembimbing kami yang telah mengarahkan dan membimbing kami dalam 
pengerjaan Laporan Kerja Praktik ini. 
2. Bapak Dwi Nurcahyono selaku Quality Control dan pembimbing lapangan yang telah 
membimbing kami selama proses kerja praktik ini. 
3. Karyawan PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, Tbk dalam proyek Barsa City Apartment 
– Cornell Tower yang telah bersedia membagi ilmu selama masa kerja praktik. 
4. Teman-teman peserta kerja praktik di PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, Tbk dalam 
proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower yang berasal dari UST, UTY, SMKN 2 
Yogyakarta, dan UAJY. 
5. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu di sini. 
Dalam penyusunan Laporan Kerja Praktik ini, penyusun menyadari masih ada banyak 
kekurangan. Oleh sebab itu, kami mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak yang akan 
sangat membantu untuk menyempurnakan laporan ini. Semoga laporan ini dapat berguna dan 
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1.1. Latar Belakang Kerja Praktik 
Teknik sipil merupakan salah satu cabang ilmu teknik yang mempelajari tentang 
perancanangan, pembangunan, serta perenovasian gedung dan infrastruktur serta hal lain 
yang mencakup lingkungan untuk kemaslahatan hidup manusia. Karena infrastruktur 
tersebut berhubungan langsung dengan manusia dan aktivitasnya, maka teknik sipil 
berkembang sejalan dengan tingkat kebutuhan manusia dan pergerakannya agar tercapai 
proses konstruksi yang efektif dan efisien. Untuk menjadi seorang insinyur sipil atau 
ahli konstruksi dapat ditempuh melalui perkuliahan dalam perguruan tinggi. Mahasiswa 
teknik sipil harus mampu memahami proses perencanaan, penjadwalan, peleksanaan, 
hingga pemeliharaan infrastruktur agar mampu mengimplementasikannya dengan baik 
ketika terjun langsung ke lapangan. 
Dalam perkuliahan terdapat berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah dan 
diskusi di dalam kelas mengenai teori dan perhitungan. Namun, metode tersebut tidak 
cukup untuk menunjang kemampuan mahasiswa agar benar-benar paham akan suatu 
proses konstruksi, oleh karena itu dalam pendidikan S1 Teknik Sipil ITS diberikan pula 
dalam bentuk praktikum, kuliah lapangan, dan kerja praktik. Kerja Praktik (KP) sendiri 
merupakan salah satu mata kuliah wajib yang diharapkan dapat menambah wawasan 
tentang dunia kerja teknik sipil sekaligus pengaplikasikannya di lapangan yang dapat 
digunakan untuk bekal dalam memasuki dunia kerja. Sehingga nantinya mahasiswa 
dapat menjadi salah satu sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan era 
globalisasi. 
Dalam Kerja Praktik terdapat berbagai aplikasi dari teori yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Contoh pengaplikasian ilmu ini adalah mahasiswa mengikuti dan 
memahami proses penulangan, pembekistingan, perakitan jembatan, dan pengecoran 
secara nyata berdasar teori. Setelah mahasiswa mengerti dan memahami berbagai 
aplikasi dari teori yang ada maka diharapkan bisa menjadi pengawas proyek, pelaksana 
proyek, atau profesi ketekniksipilan lainnya dengan baik. Agar harapan tersebut 
tercapai, maka penulis memilih tempat kerja praktik pada proyek Barsa City Apartment 
– Cornell Tower yang dilaksanakan oleh PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, Tbk. 
Kerja praktik dilaksanakan mahasiswa selama 2 bulan (28-40 jam per pekan) atau 3 
bulan (18-27 jam per minggu) dengan bobot 2 sks. 
1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Praktik  
Penulisan laporan kerja praktik ini dimaksudkan untuk melaporkan kegiatan yang 
dilakukan penulis selama masa kerja praktik di proyek Barsa City Apartment – Cornell 
Tower. Kegiatan seperti quality control, pemasangan bekisting, pembesian, pengecoran, 
dan sebagainya. Selain itu, tujuan dari kerja praktik ini adalah untuk mengetahui kendala-
kendala yang mungkin terjadi selama proses pelaksanaan proyek, faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya masalah serta bagaimana cara mengatasi dan/atau 
mengantisipasi masalah di lapangan. 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja praktik di proyek 
Barsa City Apartment – Cornell Tower ini antara lain: 
1. Mengetahui struktur organisasi pada proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower. 
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2. Mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan struktural pada proyek. 
3. Mengetahui pengaplikasian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lapangan. 
4. Mengetahui cara mengatasi permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan proyek. 
5. Mengintegrasikan teori yang didapat dalam perkuliahan dengan pelaksanaan 
langsung di lapangan. 
6. Mendapat pengalaman kerja, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta 
meningkatkan sense of engineering. 
1.3. Metode Pelaksanaan Kerja Praktik  
Kerja praktik dilaksanakan di proyek Barsa Citi Apartment – Cornell Tower pada 
tanggal 6 Juli 2020 sampai dengan tanggal 6 September 2020 dengan menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Studi Data Umum Proyek 
Penulis mempelajari data umum serta spesifikasi teknis proyek yang diberikan oleh 
pembimbing lapangan. 
2. Pengamatan Lapangan dan Pengerjaan Tugas 
Pengamatan lapangan dilakukan untuk mengetahui jenis pekerjaan, metode 
pelaksanaan, permasalahan, dan pemecahan masalah yang terjadi di proyek. Selain 
itu, penulis juga mendapatkan tugas dari pembimbing lapangan. 
3. Asistensi 
Asistensi dilakukan kepada dosen pembimbing kerja praktik di Departemen Teknik 
Sipil ITS maupun pembimbing di lapangan. 
4. Studi Literatur 
Studi literatur adalah mempelajari buku atau literatur untuk mempelajari teori-teori 
yang didapat di perkuliahan untuk dibandingkan dengan pengaplikasian di lapangan 
serta untuk membantu dalam pengerjaan tugas yang diberikan oleh pembimbing 
lapangan. 
5. Penyusunan Laporan Kerja Praktik 
Penyusunan laporan ini berdasarkan hasil pengamatan lapangan serta kegiatan yang 
dilakukan selama menjalani kerja praktik. Laporan ini nantinya akan dikonsultasikan 
dan disetujui oleh pembimbing lapangan dari PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, 
Tbk. serta dosen pembimbing di Departemen Teknik Sipil ITS. 
1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek  
Selama pelaksanaan kerja prakti di proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower, 
penulis melakukan pengamatan pada beberapa pekerjaan, yaitu: 
1. Pekerjaan kolom 
2. Pekerjaan balok dan pelat 
3. Pekerjaan balok precast 
4. Pekerjaan shearwall  
Selain itu, penulis juga mendapatkan beberapa penugasan yang diberikan oleh 
pembimbing lapangan, antara lain: 
1. Penyusunan Izin Pelaksanaan Lapangan (IPL). 
2. Melakukan checklist penulangan balok dan pelat lantai. 
3. Mapping pembesian dan pengecoran. 
4. Perhitungan volume pembesian dan pengecoran balok dan pelat lantai satu dan dua 




GAMBARAN UMUM PROYEK 
2.1. Latar Belakang Proyek 
Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta sangat 
dipengaruhi oleh sektor pendidikan dan sektor pariwisata. Hal ini dikarenakan oleh 
banyaknya universitas dan objek wisata yang ada di Kabupaten Sleman. Meningkatnya 
kepadatan penduduk ini menyebabkan kebutuhan akan hunian terus meningkat dari waktu 
ke waktu. Namun, kebutuhan hunian tidak sebanding dengan ketersediaan lahan yang ada 
di Kabupaten Sleman. Sehingga, dibutuhkan suatu sistem pembangunan hunian yang 
efisien. Oleh karena itu, JO. Ciputra Sunindo Prima Utama memilih salah satu sistem 
pembangunan yang dianggap cukup efisien yaitu sistem susun atau bertingkat.  
Barsa City Apartment diharapkan dapat menjadi hunian yang aman dan nyaman 
untuk ditinggali dengan konsep mix-used development yang terdiri dari apartemen, 
shophouse, dan shopping gallery. Cornell Tower sendiri merupakan tahap awal dari 
keseluruhan proyek Barsa City Apartment dengan 346 unit yang terdiri dari tipe studio, 
tipe deluxe, tipe 1 BR, dan tipe 2 BR. PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, Tbk. ditunjuk 
sebagai kontraktor utama dalam pembangunan Barsa City Apartment – Cornell Tower 
yang terletak di Jl. Laksda Adi Sutjipto Km. 7, Flyover Janti, Caturtunggal, Kecamatan 
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi apartemen ini dekat 
dengan beberapa universitas yang ada di Kabupaten Sleman yaitu UIN Yogyakarta, 
Universitas Atmajaya Yogyakarta, UPN Yogyakarta, dan beberapa kampus lain. 
2.2. Maksud dan Tujuan Proyek  
Maksud dan tujuan dilaksanakannya Proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower ini 
adalah: 
1. Pemenuhan kebutuhan hunian bagi masyarakat yang aman dan nyaman. 
2. Pembangunan degan sistem susun atau bertingkat akan meningkaatkan efisiensi 
dalam penggunaan lahan di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2.3. Data Proyek 
1. Nama Proyek   : Barsa City Apartment – Cornell Tower 
2. Lokasi    : Jl. Laksda Adisutjipto Km. 7 (Flyover Janti) 
        Caturtunggal, Kec. Depok, Kab. Sleman, Daerah 
        Istimewa Yogyakarta. 
3. Pemberi Tugas  : JO. Ciputra Sunindo Prima Utama 
4. Kontraktor Utama : PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung, tbk 
5. Kontraktor Pondasi  : PT. Pakubumi Semesta 
6. Konsultan Arsitektur  : PT. Architecture Design Laboratory 
7. Konsultan Struktur  : PT. Seismotec Prima Konsultan 
8. Konsultan MEP  : PT. Samasta Rekayasa Teknik 
9. Konsultan MK   : PT. Rasya Anugrah Pratama 
10. Jenis Bangunan   : Apartemen  
11. Nomor Kontrak  : 0010/R/III/2020/JOPO 
12. Nilai Kontrak   : Rp 76.120.000.000 .- (termasuk PPn) 
13. Jenis Kontrak   : Fixed Lump Sump Price 
14. Sumber Biaya  : JO. Ciputra Sunindo Prima Utama (Monthly Payment) 
15. Waktu Pelaksanaan  : 540 hari kalender  
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16. Awal Pelaksanaan : 6 Maret 2020 
17. Akhir Pleksanaan  : 23 Agustus 2021 
18. Masa Pemeliharaan : 375 hari kalender 
19. Luas Lahan  : 1,7 Ha 
20. Jumlah Lantai  : 8 Lantai, 2 Basemen 
21. Data Luas Lantai  : 19.605m2  
• Basemen 2 : 3.507,36 m2 
• Basemen 1  : 3.218,36 m2 
• Lantai 1  : 2.456,25 m2 
• Lantai 2  : 1.989,34 m2 
• Lantai 3  : 1.378,99 m2 
• Lantai 5  : 1.378,99 m2 
• Lantai 6  : 1.378,99 m2 
• Lantai 7  : 1.378,99 m2 
• Lantai 8  : 1.378,99 m2 
• Lantai 9  : 1.378,99 m2 
• Lantai Atap : 159,50 m2 
22. Data Tinggi Bangungn : 35.7m 
• Basemen 2 : 3,20 m 
• Basemen 1  : 4,00 m 
• Lantai 1  : 4,50 m 
• Lantai 2  : 3,00 m 
• Lantai 3  : 3,00 m 
• Lantai 5  : 3,00 m  
• Lantai 6  : 3,00 m 
• Lantai 7  : 3,00 m 
• Lantai 8  : 3,00 m 
• Lantai 9  : 3,00 m  
• Lantai Atap : 3,00 m 
23. Mutu Beton  : Fc’25, Fc’30 
24. Mutu Besi  : 280 Mpa, 520 Mpa 
25. Tulangan   : D22, D16, D13, dan D10 
2.4. Lokasi Proyek dan Gambar Proyek  
Barsa City Apartment – Cornell Tower terletak di Jl. Laksda Adi Sutjipto Km. 7, 
Flyover Janti, Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 






2.5. Site Installation 
Site Installation adalah perencanaan dan pengorganisasian dari luas lapangan yang 
diusulkan dalam konstruksi, misalnya penyediaan alat-alat sementara dan atau alat-alat 
permanen, pengembangan dan keperluan sumber daya, termasuk penempatan dan timbal 
baliknya dalam proyek konstruksi. Tujuan tata letak lapangan adalah untuk 
mengembangkan produktivitas di lapangan sehingga dapat mencapai kebutuhan kapasitas 
dan kualitas dengan rencana yang paling ekonomis. 
Site Installation juga dapat diartikan posisi-posisi menentukan titik-titik yang 
tempat yang sesuai dengan fungsi tempat tersebut. Agar dalam konstruksi lebih 
terstruktur. Berikut adalah site installation dari proyek Barsa City Apartment – Cornell 
Tower: 
Gambar 2. 1. (a) Lokasi Proyek Pembangunan Barsa City Apartment; (b) 




Gambar 2. 2. Site Installation Proyek Pembangunan Barsa City Apartment 
2.6. Ruang Lingkup Proyek  
Lingkup pekerjaan yang merupakan tanggung jawab PT. Wijaya Karya Bangunan 
Gedung sesuai kontrak meliputi: 
Pekerjaan perencanaan dan pembangunan secara keseluruhan meliputi: 
1. Pekerjaan Persiapan 
2. Pekerjaan Struktur 
Pekerjaan Struktur meliputi: 
- Pekerjaan Struktur Bawah yaitu galian, pondasi, pile cap dan tie beam 
- Pekerjaan Struktur Atas yaitu kolom, pelat, dan balok 
3. Pekerjaan Arsitektur 
Pekerjaan Arsitektur meliputi: 
- Pekerjaan Dinding meliputi pemasangan ata ringan, plesteran, dan acian 
- Pekerjaan Plafon 
- Pekerjaan Lantai 
- Pekerjaan Pintu dan Jendela Aluminium 
- Pekerjaan Cat 
4. Pekerjaan Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP) 
Pekerjaan MEP meliputi: 
- Pekerjaan Pipa Plumbing Air Kotor, Air Bekas, & Venting 
- Pekerjaan Instalasi Pipa Plumbing Air Bersih dalam dinding 
- Pekerjaan Sparing Pipa Conduit dalam Beton 
- Pekerjaan Instalasi Pipa Conduit dalam Dinding Bata 
- Pekerjaan Instalasi Pipa Besi Horisontal dalam Gedung 
- Pekerjaan Instalasi Rak Kabel Horisontal dalam Gedung 
- Pekerjaan Coring Drill / Pelubangan Lantai 
- Pekerjaan Pemasangan Elevator atau Lift 
- Pekerjaan Pipa Besi Bawah Tanah 
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5. Pekerjaan Pemeliharaan. 
2.7. Struktur Organisasi Proyek  
Struktur organisasi proyek merupakan alat untuk mencapai tujuan dengan mengatur 
dan mengorganisasikan sumber daya, tenaga kerja, material, peralatan dan modal secara 
efektif dan efisien dengan menerapkan sistem manajemen sesuai kebutuhan proyek. Hal 
ini sangat penting artinya bagi proses perkembangan setiap bagian proyek, sehingga 
koordinasi dalam pengelolaan seluruh tahapan pembangunan proyek yang dilakukan bisa 
menjadi satu manajemen yang utuh dan terpadu. 
Struktur organisasi proyek mempermudah pihak yang terlibat dalam proyek untuk  
menjalankan pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki serta bertanggung jawab 
kepada siapa akan. Struktur organisasi proyek juga memperjelas tugas, wewenang, 
tanggung jawab, dengan demikian seluruh aktivitas dalam proyek dapat berjalan dengan 
tertib dan lancar. Struktur organisasi proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower dapat 














                      Garis Perintah 




Struktur organisasi kontraktor proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower dapat 
dilihat pada Gambar 2.4. 
 
PT. Rasya Anugrah Pratama 
Pemilik Proyek 
JO. Ciputra Sunindo Prima Utama 
Konsultan Perencana 
a. Struktur (PT. Seismotec) 




PT. Wijaya Karya 
Persero Tbk. 




Gambar 2. 4. Struktur Organisasi Kontraktor Proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower 
2.8. Tugas dan Wewenang dalam Organisasi  
Tugas dan wewenang masing-masing pejabat pada struktur organisasi proyek Barsa City 
Apartment – Cornell Tower adalah sebagai berikut: 
2.8.1. Pemilik Proyek (Owner) 
Pemilik proyek atau Owner adalah seseorang atau instansi yang memiliki 
proyek atau pekerjaan dan memberikannya kepada pihak lain yang mampu 
melaksanakannya sesuai dengan perjanjian kontrak kerja. Tugas dan wewenang 
owner adalah sebagai berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI
PT WIJAYA KARYA BANGUNAN GEDUNG, Tbk





































































a. Menyediakan biaya perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan proyek. 
b. Mengadakan kegiatan administrasi proyek. 
c. Memberikan tugas kepada kontraktor atau melaksanakan pekerjaan proyek. 
d. Meminta pertanggung jawaban kepada pengawas atau manajemen konstruksi 
(MK). 
e. Menerima proyek yang sudah selesai dikerjakan oleh kontraktor. 
f. Memilih kontraktor pelaksana, pengawas proyek yang telah terpilih melalui 
penunjukan atau melalui mekanisme lelang. 
g. Membuat surat perintah kerja (SPK). 
h. Mengesahkan atau menolak perubahan pekerjaan yang telah direncanakan. 
i. Meminta pertanggung jawaban kepada para pelaksana proyek atas hasil 
pekerjaan konstruksi. 
j. Memutuskan hubungan kerja dengan pihak pelaksana proyek yang tidak dapat 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan isi surat perjanjian kontrak. 
2.8.2. Konsultan Perencana 
Konsultan perencana adalah pihak yang ditunjuk oleh pemberi tugas atau 
Owner untuk melaksanakan pekerjaan perencanaan, perencanaan berupa perorangan 
atau badan usaha biak swasta maupun pemerintah. Tugas dan wewenang konsultan 
perencana adalah sebagai berikut: 
a. Mengadakan penyesuaian keadaan lapangan dengan keinginan pemilik proyek. 
b. Membuat gambar kerja pelaksanaan dan membuat Rencana Kerja Syarat (RKS). 
c. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB). 
d. Memproyeksikan keinginan atau ide pemilik proyek ke dalam desain bangunan. 
Melakukan perubahan desain bila terjadi penyimpangan pelaksanaan pekerjaan 
di lapangan yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan. 
e. Mempertanggung jawabkkan desain dan perhitungan struktur jika terjadi 
kegagagalan konstruksi. Kemudian proses pelaksanaannya diserahkan kepada 
konsultan pengawas. 
f. Mempertahankan desain dalam hal adanya, pihak-pihak pelaksana bangunan 
yang melaksanakan pekerjaan tidak sesuai dengan rencana. 
g. Menentukan warna dan jenis material yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi. 
2.8.3. Konsultan Manajemen Konstruksi 
Konsultan Manajemen Konstruksi (MK) adalah suatu badan atau organisasi 
yang ditunjuk oleh pemilik proyek atau Owner untuk membantu pemilik proyek dari 
awal terbentuknya rencana proyek, dari memilih konsultan perencana dan kontraktor 
yang dipilih melalui lelang hingga melakukan pengendalian proyek, dan sebagai 
pengawas dalam pelaksanaan pekerjaan proyek. Tugas dan wewenang konsultan MK 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengawasi proyek dan memastikan jika metode konstruksi sesuai dengan 
perencanaan. 
b. Meminta laporan pekerjaan dari kontraktor secara tertulis. 
c. Menghentikan jalannya pekerjaan apabila tidak sesuai dengan kesepakatan. 
d. Mengadakan rapat rutin dengan konsultan, Owner, dan kontraktor. 
e. Menyampaikan program pekerjaan dengan pemilik proyek. 
f. Mengesahkan material yang akan digunakan sesuai dengan kontrak. 
g. Mengkoordinasi proyek dalam aspek mutu dan waktu. 




Kontraktor adalah pihak yamg menerima dan menyelenggarakan pekerjaan 
pembangunan proyek menurut baiya yang telah disepakati dan melaksanakan dengan 
peraturan, syarat-syarat sert gambar-gambar rencana sesuai dengan yang tertulis 
dalam kontrak. 
Tugas dan wewenang masing-masing pejabat pada stuktur organisasi kontraktor 
adalah sebagai berikut: 
1. Manajer Proyek 
Uraian tugas dan wewenang Manajer Proyek dalam adalah sebagai berikut: 
a. Memimpin perencanaan dan pelaksanaan proyek 
b. Mendefinisikan ruang lingkup proyek, tujuan, dan penyampaiannya 
c. Menyusun dan mengkoordinasikan staff proyek 
d. Mengelola anggaran dan aloksi sumber daya proyek 
e. Mengkoordinir tercapainya sasaran biayam ,utu, K3 dan lingkungannya 
f. Membangun komunikasi internal dan eksternal 
2. Safety Officer 
Uraian tugas dan wewenang Safety Officer dalam menjalan fungsi SMK3 adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat program dan memastikan terlaksananya penerapan SMK3 di 
proyek. 
b. Memastikan terselenggarakannya pendokumentasian datapelaksanaan SMK3 
di proyek. 
c. Memenuhi keperluan K3 di lapangan, antara lain : rambu-rambu pengaman, 
spanduk, railing pengaman, APD, safety net, dan lain-lain. 
d. Mencatat penyimpangan K3 di lapangandalam formulir CPK3 dan 
melakukan evaluasi. 
e. Melakukan pencatatan, penyelidikan, dan evaluasi setiap terjadinya 
kecelakaan kerja untuk meminimalisir frekuensi kecelakaan. 
f. Menyampaikan informasi K3 melalui papan informasi yang tersedia. 
g. Melakukan control terhadap kesiapan dan ketersediaan APAR. 
h. Melaksanakan Safety Morning Talk, Safety Induction, dan Safety Meeting. 
i. Mengadakan Safety Patrol dan Safety Inspection. 
j. Memastikan ketersediaan obat di kotak P3K. 
k. Melakukan program pemeriksaaan kesehatan bagi pekerja dan program 
kesehatan lingkungan kerja. 
l. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya. 
3. Engineering 
Uraian tugas dan wewenang Engineering dalam menjalakan fungsi project 
engineering, desain, dan penjadwalan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun metode kerja pekerjaan struktur, arsitektur, dan mechanical, 
electrical, and plumbing (MEP). 
b. Menyusun penanggulangan masalah teknis pelaksanaan pekerjaan struktur, 
arsitektur, dan mechanical, electrical, and plumbing (MEP). 
c. Menyusun dan mengendalikan jadwal pelaksanaan proyek terkait dengan 
pekerjaan struktur, arsitektur, dan mechanical, electrical, and plumbing 
(MEP). 
d. Membuat detail gambar yang diperlukan. 
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e. Menyelenggarakan arsip teknis pelaksanaan meliputi, dokumen pelaksanaan 
dan perhitungan teknis. 
f. Memproses persetujuan material dan alat yang terpasang di proyek yang 
sedang dikerjakan. 
g. Menyelenggarakan desain gambar arsitek secara detail serta teknis 
pelaksanaan dan arsip. 
h. Memproses persetujuan desain gambar arsitek dan distribusi gambar untuk 
pelaksaan. 
i. Menyusun jadwal intern pekerjaan struktur, arsitektur, dan mechanical, 
electrical, and plumbing (MEP). 
j. Monitoring jadwal terhadap pelaksanaan. 
k. Membuat revisi atau penyesuaian jadwal jika ada penyimpangan terhadap 
pelaksanaan. 
l. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
4. Komersial 
Uraian tugas dan wewenang Komersial dalam menjalakan fungsi keuangan 
quantity surveying dan cost control adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan evaluasi, perhitungan ulang volume pekerjaan, dan 
perhitungan ulang  harga satuan pekerjaan. 
b. Melaksanakan value engineering dalam upaya mendapatkan hasil lebih. 
c. Memberikan atau membuat data untuk proses perolehan dan negosiasi barang 
dan jasa (sub-kontraktor dan pemasok). 
d. Memeriksa dan mengevaluasi opname pekerjaan mandor maupun sub-
kontraktor. 
e. Menyajikan data volume pekerjaan, kebutuhan material dan sebagainya 
secara lengkap dan sistematis. 
f. Menghitung dan memperoses pekerjaan tambah dan kurang. 
g. Menyusun rinsian RABP lengkap dengan pola kode tahap dan kode sumber 
daya, pola pembelanjaan dan mengimplementasikan ke dalam simpro 
produksi. 
h. Memproses penyusunan RKP dan membuat evaluasi biaya secara periodik, 
konsisten serta mencari peluang untuk mendapatkan efisiensi biaya 
pelaksanaan. 
i. Melaksanakan perolehan sub-kontraktor dan pemasok. 
j. Melaksanakan monitoring biaya proyek dalam pelaksanaan (BPDP) 
dibandingkan dengan RABP per tahap pekerjaan dalam bentuk simpro 
produksi. 
k. Memberikan informasi terhadap penyimpangan biaya yang terjadi untuk 
segera diambil tindak lanjut. 
l. Membuat dan memproses laporan produksi mingguan dan bulanan serta 
laporan proyek selesai. 
m. Membantu proses pembuatan laporan kebutuhan dana. 
n. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
5. Quality Assurance & Quality Control 
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Uraian tugas QA & QC dalam menjalakan fungsi  pengendalian mutu, sertifikasi 
dan keselamatan kerja adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pengendalian mutu material: 
- Menyelenggarakan pengujian mutu material secara sampling. 
- Melaksanakan pemeriksaan spesifikasi material dan campuran bahan yang 
digunakan. 
- Menyajikan rekomendasi hasil pengujian mutu material kepada Kepala 
Engineering. 
- Melaksanakan factory inspection terhadap mutu metode kerja. 
b. Melaksanakan pengendalian mutu metode kerja: 
- Pemeriksaan metode kerja actual dibanding dengan rencana metode kerja. 
- Mengorganisasi pemeriksaan mutu hasil pengujian metode pada setiap 
tahap pekerjaan dibanding dengan mutu yang diharapkan. 
- Mengajukan rekomendasi hasil pengujian metode kerja ke Kepala 
Engineering. 
c. Melaksanakan instruksi kerja untuk seluruh elemen yang terkait dengan 
proses di proyek: 
- Membuat konsep rencana mutu. 
- Membuat instruksi kerja. 
- Adanya format-format untuk menunjang instruksi kerja bisa dilaksanakan. 
d. Melaksanakan sertifikasi atas bagian-bagian pekerjaan untuk menunjang ISO 
9001 series berjalan baik: 
- Melaksanakan proses perijinan item-item pekerjaan sampai diperoleh 
persetujuan. 
- Bertanggung jawab hahwa hasil pekerjaan dapat diterima olek pihak 
konsultan manajemen konstruksi. 
e. Menyelenggarakan sistem dokumen yang lengkap di proyek: 
- Melaksankan dokumentasi kontrak berupa gambar, spesifikasi, dan 
dokumen kontrak lainnya. 
- Melaksanakan dokumen atas seluruh dokumen ISO 9001 series yang 
diterima dari kantor pusat. 
- Melaksanakan dokumentasi atas seluruh instruksi kerja dan selruh kerja di 
proyek. 
f. Menyelenggarakan dan membuat program keselamatan kerja, membuat 
laporan keselamatan kerja di proyek. 
g. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
6. Pengadaan 
Uraian tugas dan wewenang Pengadaan dalam menjalakan fungsi pengadaan 
adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan data bahan yang up to date dengan spesifikasi yang setara. 
b. Menyajikan data sub-kontraktor. 
c. Membuat jadwal proses pengadaan bahan sampai dengan evaluasi harga, 
persetujuan jenis bahas, evaluasi supplier, pembuatan SPB, pembuatan 
kontrak pembelian, sampai dengan proses pengiriman bahan ke lokasi 
proyek. 
d. Menyajikan data penawaran harga berbagai supplier yang memenuhi syarat 
spesifikasi dalam pelaksanaan proyek. 
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e. Monitoring data perkembangan harga bahas yang terbaru ynag dibutuhkan 
secara periodik. 
f. Menyediakan bahan sesuai permintaan pelaksana utama sesuai jadwal dan 
harga satuan yang telah ditentukan. 
g. Memeriksa kebenaran berita acara penerimaan barang. 
h. Membuat buku catatan monitor administrasi pengadaan. 
i. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
7. Peralatan 
Uraian tugas dan wewenang Peralatan dalam menjalakan fungsi peralatan adalah 
sebagai berikut: 
a. Memilih jenis pelatan yang akan diperugnakan. 
b. Membuat jadwal pemakaian/pengoperasian dan pemeliharaan alat. 
c. Mengupayakan pengoperasian peralatan yang efektif. 
d. Menguji kebenaran laporan harian alat. 
e. Membuat laporan mingguan pengoperasian alat. 
f. Membuat evaluasi dan memberika umpan balik tentang kombinasi 
penggunaan alat yang lebih optimal. 
g. Menjaga ketersediaan kebutuhan alat, oprasi dan mekanik yang optimal. 
h. Mengendalikan pendatangan dan pengembalian alat tepat waktu dan tetap 
dalam kondisi layak pakai. 
i. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
8. Pelaksana 
Uraian tugas dan wewenang Pelaksana dalam menjalakan fungsi struktur dan 
arsitektur, serta mechanical, electrical, and plumbing (MEP) adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat jadwal (matrix volume) kebutuhan sumberdata sesuai dengan 
kebutuhan standar analisa satuan pekerjaan yang berlaku. 
b. Melaksanakan program kerja harian dan/atau mingguan termasuk alokasi 
sumberdaya secara optimal sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh 
Pelaksana Utama Struktur Arsitektur (S/A) dan MEP. 
c. Mengupayakan terhindarnya kerusakan pada pekerjaan yang telah 
dilaksanakan baik yang menjadi tanggung jawabnya maupun yang menjadi 
tanggung jawab pelaksana lain. 
d. Mengupayakan terhindarnya dari pekerjaan ulang pada setiap tahap 
pekerjaan. 
e. Mengupayakan terjaganya kebersihan dan kerapian di proyek baik pekerjaan, 
penempatan bahan, dan sisa bahan-bahan pada tempat semestinya. 
f. Memberi pengarahan kepada sub-kontraktor dan/atau mandor borong agar 
hasil pekerjaan sesuai dengan rencana, dapat bekerja sama, dan menjaga 
kebersihan dalam tugas serta dapat menghasilkan mutu dan waktu sesuai 
dengan rencana. 
g. Memberi umpan balik ke Seksi Engineering proyek terhadap hambatan-
hambatan yang terjadi selama pelaksanaan proyek terhadap metode kerja 
yang ditetapkan dan melaporkan ke Pelaksana Utama S/A dan MEP. 
14 
 
h. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
9. Keuangan 
Uraian tugas dan wewenang Keuangan dalam menjalakan fungsi keuangan, 
akuntansi, administrasi, dan personalia adalah sebagai berikut: 
a. Membuat bukti penerimaan kas/bank dan bukti pengeluaran kas/bank. 
b. Menyelenggarakan catatan kas dan bank pada setiap transaksi yang terjadi 
secara rapi, tertib, dan taat azas. 
c. Menerima dan memeriksa kelengkapan tagihan dari sub-kontraktor, mandor, 
dan pemasok. 
d. Membayar tagihan apabila bukti transaksi telah lengkap dan disetujui Kasie 
Keuangan dan disahkan oleh Manajer Proyek. 
e. Menyimpan uang tunai secara aman. 
f. Mengeluarkan kas kecil sesuai dengan transaksi dan taat azas. 
g. Membuat laporan perpajakan. 
h. Menginput bukti kas, bank, dan memorial ke dalam laporan simpro. 
i. Membuat laporan atau print out simpro khususnya fungsi akuntansi. 
j. Membuat memorial-memorial (penerbitan utang/piutang, biaya akan dibayar, 
pemakaian material, produksi/penjualan, uang muka kepada pemasok, beban 
tarif kendaraan/peralatan, dan PPN/PPh yang terkait langsung dengan 
perkiraan-perkiraan yang terjadi di proyek). 
k. Membuat kontrak kerja tenaga kerja proyek dan surat tugas penempatan. 
l. Menyelenggarakan pembayaran gaji dan emulemen lainnya. 
m. Menyelenggarakan pengarsipan dokumen-dokumen kepersonaliaan proyek. 
n. Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan yang tertib dan rapi. 
o. Menyelenggarakan kegiatan rumah tangga proyek yang baik dan rapi. 
p. Melaksanakan pembinaan hubungan baik dengan pihak eksternal dan internal 
yang terkait dengan jabatannya. 
q. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
10. Administrasi Gudang 
Uraian tugas dan wewenang Administrasi Gudang dalam menjalakan fungsi 
administrasi gudang adalah sebagai berikut: 
a. Memeriksa kesesuaian surat jalan yang diterima dan melampirkan salinannya 
kedalam BAPB. 
b. Menerima material, bahan baku atau komponen jadi dari pihak pemasok yang 
telah lulus QC. 
c. Membuat dan mengisi APG. 
d. Menerima material yang telah lulus QC dan menyimpan pada tempat yang 
telah ditentukan. 
e. Menetapkan tempat, layout, dan cara penyimpanan material menurut jenis 
dan ketentuan yang berlaku. 
f. Memberikan identifikasi (kode) pada tempat-tempat penyimpanan material. 
g. Membuat BAPB rangkap empat dan didistribusikan kepada pengirim barang, 
pengadaan, akuntansi, dan arsip gudang. 
h. Mendata secara visual keadaan barang titipan setiap bulan. 
i. Melakukan opname fisik gudang setiap bulan. 
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j. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 
dengan fungsinya.  
11. Surveyor 
Uraian tugas dan wewenang Surveyor dalam menjalakan fungsi survey adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat as-as dan panduan pengukuran dilapangan berdasarkan ukuran, 
dimensi, dan bentuk yang sesuai dengan gambar bestek maupun shop 
drawing. 
b. Melaksanakan pemeriksaan ulang terhadap as-as dan panduan pengukuran 
yang ada. 
c. Melaksanakan perawatan dan menjaga keamanan peralatan yang digunakan. 
d. Melakukan deteksi terhadap penyimpangan pengukuran akibat kesalahan 
pekerjaan di lapangan sekaligus mengusulkan alternatif solusi 
penyelesaiannya. 
e. Melakukan deteksi dan melaporkan ke design dan planning mengenai ketidak 
cocokan gambar satu dengan yang lainnya, baik bentuk maupun dimensi. 
f. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, 
dan OHSAS 18001:2007, serta Sistem Manajemen Mutu K3 dan PMT sesuai 





















KURVA S PROYEK BARSA CITY APARTMENT – CORNELL TOWER 
3.1. Pendahuluan 
Waktu dan biaya merupakan salah satu aspek yang harus direncanakan dalam sebuah 
proyek konstruksi. Waktu dan biaya ditentukan oleh kegiatan apa saja yang akan 
dikerjakan dan bagaimana cara pengerjaannya dalam proyek konstruksi tersebut. Metode 
pelaksanaan, alat dan bahan yang akan digunakan, sumber daya apa saja yang digunakan, 
dan berapa banyak orang yang mengerjakan sangat mempengaruhi waktu dan biaya 
sebuah proyek konstruksi. Kapan pelaksanaan proyek harus dimulai, kapan proyek harus 
diselesaikan, dan kapan setiap kegiatan yang ada harus dikerjakan akan lebih jelas dan 
terperinci apabila dibuat penjadwalan. Volume pekerjaan, harga satuan pekerjaan, dan 
kebutuhan biaya proyek pun akan lebih mudah dihitung dengan membuat rencana 
anggaran biaya (RAB). Setiap perusahaan memiliki keterbatasan sumber daya yang 
berbeda-beda dalam pelaksanaan aktivitas proyek konstruksi. Dengan keterbatasan-
keterbatasan sumber daya tersebut diperlukan suatu perencanaan yang matang dan baik 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan proyek agar penggunaan sumber daya dapat 
dilakukan secara efisien dan efektif nantinya. Salah satu metode penjadwalan yang 
disajikan dalam bentuk grafis dan sering digunakan pada proyek konstruksi adalah Kurva 
S. 
Kurva S atau Hanumm Curve merupakan sebuah grafik yang dikembangkan oleh 
Warren T. Hanumm atas dasar pengamatan terhadap pelaksanaan sejumlah proyek sejak 
awal hingga akhir. Kurva S adalah penggambaran grafis dari kemajuan proyek 
berdasarkan kegiatan, waktu, dan bobot pekerjaan yang direpresentasikan sebagai 
presentasi kumulatif dari seluruh kegiatan proyek. Dalam Kurva S waktu di plot pada 
sumbu horizontal dan persentase kumulatif bobot masing-masing kegiatan diplot pada 
sumbu vertikal, sehingga bila hasilnya dihubungkan dengan garis akan membentuk kurva 
yang menyerupai huruf “S”. Kurva ini dapat berbentuk “S” karena biasanya proyek 
bergerak dengan lambat di awal dan kembali melambat di akhir karena pekerjaan sudah 
mulai habis. Visualisasi Kurva S dapat memberikan informasi mengenai kemajuan 
proyek dengan membandingkan antara Kurva S rencana dengan realisasinya. Oleh karena 
itu, selain dijadikan pedoman pelaksanaan Kurva S juga digunakan untuk mengontrol 
pelaksanaan suatu proyek dan dijadikan pedoman untuk mengambil keputusan 
berdasarkan perbedaan realisasi dan perencanaan.   
3.2. Kurva S Proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower 
Kurva S proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
Garis biru menunjukkan Kurva S rencana dan garis merah mennjukkan Kurvas S 






Gambar 3. 1. Kurva S Proyek Barsa City Apartment – Connel Tower 
  
2020 2021
MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS
6/7 8/14 15/21 22/28 29/4 5/11 12/18 19/25 26/2 3/9 10/16 17/23 24/30 31/6 7/13 14/20 21/27 28/4 5/11 12/18 19/25 26/1 2/8 9/15 16/22 23/29 30/5 6/12 13/19 20/26 27/3 4/10 11/17 18/24 25/31 1/7 8/14 15/21 22/28 29/5 6/12 13/19 20/26 27/2 3/9 10/16 17/23 24/30 31/6 7/13 14/20 21/27 28/6 7/13 14/20 21/27 28/3 4/10 11/17 18/24 25/1 2/8 9/15 16/22 23/29 30/5 6/12 13/19 20/26 27/3 4/10 11/17 18/24 25/31 1/7 8/14 15/21 22/28
I PEKERJAAN PERSIAPAN 14,93%
14,93%
0,00% 0,01% 0,01% 0,02% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,05% 0,06% 0,06% 0,07% 0,08% 0,08% 0,09% 0,09% 0,10% 0,11% 0,11% 0,12% 0,13% 0,13% 0,14% 0,14% 0,15% 0,16% 0,16% 0,17% 0,17% 0,18% 0,19% 0,19% 0,20% 0,21% 0,21% 0,22% 0,22% 0,23% 0,24% 0,24% 0,25% 0,26% 0,26% 0,27% 0,27% 0,28% 0,29% 0,29% 0,30% 0,30% 0,31% 0,32% 0,32% 0,33% 0,34% 0,34% 0,35% 0,35% 0,36% 0,37% 0,37% 0,38% 0,39% 0,39% 0,40% 0,40% 0,41% 0,42% 0,42% 0,31%
II PEKERJAAN STRUKTUR BAWAH 10,94%
Pekerjaan Tanah 2,62%
0,00% 0,05% 0,10% 0,15% 0,20% 0,25% 0,30% 0,35% 0,40% 0,81%
Pekerjaan Pile Cap 2,88%
0,00% 0,06% 0,13% 0,19% 0,25% 0,31% 0,37% 0,44% 0,50% 0,64%
Pekerjaan Tie Beam 3,20%
0,00% 0,07% 0,13% 0,19% 0,26% 0,32% 0,39% 0,45% 0,51% 0,89%
Pekerjaan Strutting 0,46%
0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,22%
Pekerjaan Retaining Wall 1,79%
0,00% 0,05% 0,09% 0,14% 0,18% 0,23% 0,27% 0,32% 0,52%
III PEKERJAAN STRUKTUR ATAS 27,66%
Lantai Basement 2 3,23%
0,00% 0,00% 0,05% 0,09% 0,14% 0,18% 0,23% 0,27% 0,32% 0,36% 0,41% 1,20%
Lantai Basement 1 4,17%
0,00% 0,06% 0,11% 0,16% 0,22% 0,27% 0,33% 0,38% 0,43% 1,85% 0,15% 0,22%
Lantai 1 4,16%
0,00% 0,02% 0,03% 0,05% 0,06% 0,08% 0,09% 0,11% 0,12% 2,51% 1,10%
Lantai 2 3,26%
0,00% 0,42% 0,84% 1,26% 0,74%
Lantai 3 1,74%
0,00% 0,49% 0,98% 0,27%
Lantai 5 1,65%
0,00% 0,25% 0,50% 0,75% 0,14%
Lantai 6 1,65%
0,00% 0,10% 0,20% 1,35%
Lantai 7 1,65%
0,00% 0,10% 1,40% 0,15%
Lantai 8 1,65%
0,00% 0,29% 1,20% 0,16%
Lantai 9 1,65%
0,00% 1,00% 0,64% 0,01%
Lantai Dak Atap 1,69%
0,00% 0,33% 0,66% 0,70%
Pekerjaan Kanopi 1,16%
0,00% 0,03% 0,06% 0,09% 0,12% 0,15% 0,18% 0,20% 0,34%
IV PEKERJAAN ARSITEKTUR 37,40%
Dinding Luar, Cladding dan Exterior Railing 6,92%
0,00% 0,02% 0,03% 0,05% 0,06% 0,08% 0,09% 0,11% 0,13% 0,14% 0,16% 0,17% 0,19% 0,20% 0,22% 0,23% 0,25% 0,26% 0,28% 0,30% 0,31% 0,33% 0,34% 0,36% 0,37% 0,39% 0,40% 0,42% 0,44% 0,60%
Dinding Dalam dan Partisi (Drywall) 3,47%
0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,05% 0,05% 0,05% 0,06% 0,06% 0,07% 0,07% 0,07% 0,08% 0,08% 0,09% 0,09% 0,10% 0,10% 0,10% 0,11% 0,11% 0,12% 0,12% 0,12% 0,13% 0,13% 0,14% 0,14% 0,14% 0,15% 0,15% 0,16% 0,16% 0,23%
Pintu dan Jendela 11,31%
0,00% 0,03% 0,06% 0,09% 0,12% 0,15% 0,18% 0,20% 0,23% 0,26% 0,29% 0,32% 0,35% 0,38% 0,41% 0,44% 0,47% 0,49% 0,52% 0,55% 0,58% 0,61% 0,64% 0,67% 0,70% 0,73% 0,76% 0,78% 0,32%
Finishing Tangga 0,66%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,36%
Finishing  Lantai dan Dinding 11,03%
0,00% 0,02% 0,03% 0,05% 0,06% 0,08% 0,09% 0,11% 0,13% 0,14% 0,16% 0,17% 0,19% 0,20% 0,22% 0,23% 0,25% 0,26% 0,28% 0,30% 0,31% 0,33% 0,34% 0,36% 0,37% 0,39% 0,40% 0,42% 0,44% 0,45% 0,47% 0,48% 0,50% 0,51% 0,53% 0,54% 0,56% 0,57% 0,09%
Finishing Plafon 2,71%
0,00% 0,01% 0,02% 0,03% 0,04% 0,04% 0,05% 0,06% 0,07% 0,08% 0,09% 0,09% 0,10% 0,11% 0,12% 0,13% 0,14% 0,15% 0,15% 0,16% 0,17% 0,18% 0,19% 0,20% 0,21% 0,14%
Canopy dan Pergola 0,84%
0,00% 0,02% 0,04% 0,06% 0,08% 0,10% 0,12% 0,13% 0,30%
Sanitary Fixture & Aksesoris 0,40%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,34%
Lavatory & Mirror 0,06%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,03%
V PEKERJAAN PLUMBING 7,89%
Pekerjaan Instalasi Pipa Air Bersih 1,66%
0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,07% 0,07% 0,07% 0,07% 0,08% 0,08% 0,08% 0,08% 0,07%
Pekerjaan Instalasi Pipa Air Kotor dan Air Bekas 1,66%
0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,07% 0,07% 0,07% 0,07% 0,08% 0,08% 0,08% 0,08% 0,07%
Pekerjaan Instalasi Air Bekas Kitchen 1,42%
0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,06% 0,07% 0,07% 0,07% 0,07% 0,05%
Pekerjaan Instalasi Kitchen 1,18%
0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,06% 0,06% 0,09%
Pekerjaan Pipa Air Hujan 1,18%
0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 0,06% 0,06% 0,09%
Miscelanous & Testing Commissioning 0,79%
0,00% 0,01% 0,02% 0,03% 0,03% 0,04% 0,05% 0,06% 0,07% 0,07% 0,08% 0,09% 0,10% 0,11% 0,05%
VI. PEKERJAAN EXTERNAL WORKS 0,82%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,01% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,03% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,04% 0,09%
VII. BUILDERS WORK IN CONNECTION WITH DIRECT CONTRACTOR 0,36%
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,36%
TESTING & COMMISSIONING 0,00%
100,00%
0,00% 0,01% 0,01% 0,02% 0,08% 0,13% 0,19% 0,31% 0,49% 0,68% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,86% 1,09% 1,72% 1,14% 1,42% 1,79% 1,70% 1,40% 2,14% 2,66% 3,01% 2,68% 3,04% 3,46% 3,06% 2,05% 1,78% 1,67% 1,57% 1,47% 1,22% 0,58% 0,64% 0,70% 0,79% 0,88% 0,97% 1,06% 1,15% 1,24% 1,33% 1,42% 1,51% 1,60% 1,69% 1,78% 1,87% 1,96% 2,05% 2,14% 2,23% 2,32% 2,48% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,81% 1,88% 1,95% 2,03% 2,09% 2,19% 2,71% 2,21% 1,70% 0,88% 1,25% 0,96% 1,18% 0,50% 0,51% 0,53% 0,36%
0,00% 0,01% 0,02% 0,04% 0,12% 0,25% 0,44% 0,75% 1,24% 1,92% 1,92% 1,92% 1,92% 1,92% 2,78% 3,88% 5,60% 6,74% 8,16% 9,96% 11,65% 13,05% 15,19% 17,85% 20,86% 23,54% 26,58% 30,04% 33,09% 35,15% 36,93% 38,61% 40,18% 41,64% 42,86% 43,44% 44,08% 44,78% 45,57% 46,46% 47,43% 48,49% 49,64% 50,88% 52,21% 53,63% 55,14% 56,74% 58,43% 60,21% 62,08% 64,04% 66,09% 68,23% 70,46% 72,78% 75,26% 75,26% 75,26% 75,26% 75,26% 77,08% 78,96% 80,91% 82,93% 85,03% 87,21% 89,92% 92,13% 93,83% 94,71% 95,96% 96,92% 98,10% 98,60% 99,11% 99,64% 100,00%
0,00% 0,22% 0,25% 0,25% 0,25% 0,26% 0,33% 0,43% 0,60% 1,46% 1,24% 0,11% 1,03% 3,95% 0,80% 1,27% 1,10% 4,88% 2,12%
0,00% 0,22% 0,47% 0,73% 0,98% 1,24% 1,57% 2,00% 2,60% 4,06% 5,29% 5,41% 6,44% 10,39% 11,19% 12,46% 13,56% 18,44% 20,56%
0,04% 1,20% 0,68% 3,68% 7,45% 10,49% 13,39% 5,92% 2,72% 5,31% 5,86% 7,30% 11,22% 0,00% 7,67% 10,89% 4,27% 1,90%
0,04% 1,24% 1,92% 5,60% 13,05% 23,54% 36,93% 42,86% 45,57% 50,88% 56,74% 64,04% 75,26% 75,26% 82,93% 93,83% 98,10% 100,00%
0,73% 1,87% 3,84% 7,12% 7,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
0,73% 2,60% 6,44% 13,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56% 20,56%
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
PT WIJAYA KARYA 
BANGUNAN GEDUNG Tbk.
Yulizar Fadli
( Manajer Proyek )
Penawaran Tender, Hal-hal yang berkaitan dengan proyek, Hal-hal yang 
berkaitan dengan kontrak, Asuransi, Syarat-syarat Umum, Syarat-syarat 
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KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 
4.1. Pengertian 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah suatu sistem program yang dibuat untuk 
pekerja maupun pengusaha sebagai tindakan pencegahan timbulnya kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat pekerjaan dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja, dan tindakan antisipasi jika terjadi. 
Dalam OHSAS 180001:2007 dijelaskan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
adalah semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan 
kerja tenaga kerja maupun orang lain (kontraktor, pemasok, pengunjung dan tamu) 
di tempat kerja. Pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI No. 5 tahun 2018 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja Bab I pasal 1 disebutkan bahwa 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala kegiatan 
untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya 
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sedangkan pada pasal 6 
disebutkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja yang selanjutnya 
disebut dengan K3 Lingkungan Kerja adalah segala kegiatan untuk menajmin dan 
melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melali pengendalian lingkungan 
kerja dan penerapan hygiene sanitasi di tempat kerja. 
Melalui pelaksanaan K3 ini diharapkan terwujud tempat kerja yang aman, sehat, dan 
bebas dari permasalahan lingkungan, sehingga dapat mengurangi kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja. Maka dari itu, pelaksanaan dari K3 ini mampu meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas kerja. 
4.2. Latar Belakang K3  
Pelaksanaan proyek konstruksi memang berisiko cukup tinggi karena banyaknya 
pekerjaan fisik yang melelahkan harus dilakukan. Menurut data Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang 
dilaporkan mencapai 123.041 kasus, sepanjang tahun 2018 terdapat 173.415 kasus 
kecelakaan kerja, dan pada akhir September 2019 angka kecelakaan kerja mencapai 
130.923 kasus.   
Kecelakaan kerja seringkali terjadi akibat lima faktor, yaitu faktor manusia, metode, 
mesin, material, dan lingkungan. Faktor manusia seperti kelalaian, kurang kompeten, 
kurangnya kesadaran keselamatan, dan lain-lain. Metode pelaksanaan yang tidak sesuai 
rencana dan standar juga dapat membahayakan pekerja. Mesin atau alat-alat yang 
digunakan dalam proyek konstruksi sangat bermacam-macam tergantung kebutuhan dan 
perencanaannya, jika alat yang digunakan tidak sesuai standar maka dapat mengamcam 
keselamatan penggunanya maupun pekerja disekitarnya. Jenis material pun harus 
diperhatikan, jika material yang digunakan berbahaya maka harus dilakukan antisipasi. 
Bencana dan cuaca juga dapat mempengaruhi poyek konstruksi seperti hujan, banjir, 
gempa bumi, dan lain sebagainya. Dan kecelakaan kerja sendiri dapat menyebabkan 
berbagai kerugian dalam berbagai aspek yaitu kesehatan, biaya, dan waktu. 
Selain meningkatkan efiesiesi dan produktivitas dalam proyek konstruksi, K3 juga 
merupakan penjaminan hak keselamatan seluruh tenaga kerja. Oleh karena itu, 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan (K3L) juga diterapkan oleh PT WIjaya 
Karya Bangunan Gedung, Tbk. pada proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower. 
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4.3. Struktur Organisasi K3  
Untuk mempermudah pelaksanaan SHE, struktur organisasi dijadikan dasar dalam 
menjalakan sistem. Tanggung jawab tertinggi pelaksanaan SHE dimulai dari level atas 
Tim Manajemen Proyek. Manajer Proyek sebagai pimpinan mempunyai tanggung jawab 
besar dalam pelaksanaan Kebijakan SHE serta pencapaian target SHE. 
 
Gambar 4. 1. Struktur Organisasi Panitia Pembina Keselamatan Kerja dan Lingkungan (P2K3L) 
 
 






Gambar 4. 3. Struktur Organisasi Tanggap Darurat 
4.4. Safety Plan  
Agar pekerjaan dapat berjalan dengan aman, sehat, dan ramah lingkungan, proyek 
Barsa City Apartment – Cornell Tower memiliki beberapa Safety Plan. Safety Plan yang 
diterapkan oleh PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, Tbk. pada proyek ini adalah : 
1. Identifikasi Bahaya, Penilaian, dan Pengendalian Risiko 
a. Hazard Identification Risk Assessment & Determining Control (HIRADC) dan 
Job Safety Analysis (JSA) 
Setiap bahaya dalam proyek harus diidentifikasi dan disosialisasikan 
kepada semua personil untuk mencegah kecelakaan dan kerusakan material 
maupun lingkungan. Kontraktor akan membuat daftar bahaya K3L yang 
mungkin ada selama pelaksanaan proyek. Setelah melakukan identifikasi bahaya 
atau Hazard Identification, Risk Assessment, & Determining Control 
(HIRADC), kontraktor akan membuat analisa bahaya pada tiap-tiap pekerjaan 
secara detail beserta pengendaliannya yaitu Job Safety Analysis (JSA). Owner 
dapat memberi masukan atau perbaikan dalam pelaksanaan sistem JSA 
kontraktor. Job Safety Analysis (JSA) harus dilakukan untuk menerapkan 
langkah pengurangan risiko serta mencegah insiden dan mengurangi 
konsekuensi dari insiden atau kecelakaan tersebut.  
b. Tindakan Penanggulangan 
Tindakan Penanggulangan harus dilakukan dalam kegiatan proyek ini untuk 
mencegah terjadinya insiden. Semua kegiatan ini dimonitor dalam sasaran 
program SHE. Langkah-langkah pencegahan atau kontrol seperti: 
- Kompetensi personil SHE, Pelatihan, SHE awareness 
- Sertifikasi Personil  
- Organisasi yang efisien, komunikasi, pertemuan, dan informasi 
- Seleksi dan sertifikasi peralatan, perlengkapan dan material standar industri 
serta cara penggunaan yang aman termasuk peralatan pelindung 
- Prosedur kerja yang mendukung seperti inspeksi, rumah tangga, 
pengelolaan limbah, dan lain-lain. 
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2. Identifikasi Aspek dan Dampak Lingkungan 
Aspek lingkungan artinya segala bentuk aktivitas, kegiatan, produksi yang 
dilakukan dan dapat memberikan pengaruh pada lingkungan. Untuk melakukan 
identifikasi aspek dampak lingkungan terdapat beberapa cara seperti, membuat list 
kegiatan untuk mengidentifikasi aspek lingkungan yang terkait dengan seluruh 
kegiatan secara berkala, mempertimbangkan emisi ke udara, buangan ke air, 
kontaminasi ke tanah, isu lingkungan dan masyarakat, kemudian mengevaluasi aspek 
lingkungan dengan pembobotan yang mempertimbangkan peraturan lingkungan, 
dampak terhadap manusia maupun properti, sebaran dampak, dan kemungkinan 
terjadinya, jika menemukan aspek yang penting maka harus membuat daftar dan 
memilih prioritasnya kemudian menentukan cara pengendalian aspek tersebut.  
Salah satu program pengendalian yang dilakukan oleh PT Wijaya Karya 
Bangunan Gedung, Tbk. adalah pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(B3). Setiap unit dalam proyek bertanggung jawab atas pengelolaan limbah yang 
dihasilkan dari proses kerja di unit kerjanya masing-masing sampai dengan TPS serta 
melakukan identifikasi. Sampah B3 dimasukkan kedalam tempat pembuangan 
khusus tertutup dan terpisah  dari limbah non B3 serta dilakukan pencatatan terhadap 
setiap limbah B3. Pembuangan dilakukan minimal satu bulan sekali melalui jasa 
pembuangan yang ditunjuk. Selain itu, pemantauan lingkungan dilakukan dengan 
mengikuti ketentuan AMDAL dan bekerjasama dengan konsultan AMDAL yang 
ditunjuk oleh owner. Hasil pemantauan akan direview oleh kontraktor setelah hasil 
uji konsultan AMDAL diterima dari owner.  
3. Peralatan dan Material 
Semua peralatan, alat-alat maupun material yang akan digunakan harus diperiksa 
terlebih dahulu oleh bagian peralatan dan disaksikan SHE kontraktor. Kontraktor 
akan mengajukan hasil pemeriksaan kepada owner untuk disetujui. Inspeksi 
perawatan akan dilakukan dengan secara berkala. Kontraktor akan memastikan 
bahwa semua peralatan diperiksa oleh orang yang berwenang dari pihak ketiga. 
Beberapa peralatan diperiksa oleh pihak ketiga seperti tower crane, passenger hoist, 
dan lain-lain. Hasil pemeriksaan/sertifikat yang ditandatangani oleh pihak 
berwenang kemudian disimpan dengan baik. SIA dan SIO masing-masing peralatan 
didokumentasikan dengan form daftar peralatan berat SHE sesuai Prosedur 
Pengoperasian Alat Angkat Angkut dan Pemeliharaan Peralatan Mesin. 
4.5. Peraturan Umum dan Peraturan Khusus  
Peraturan merupakan salah satu keputusan yang harus ditaati dan dilaksanakan. 
Dalam pelaksanaan K3 terdapat beberapa peraturan yang berlaku. Terdapat peraturan 
umum dan peraturan khusus yang ditetapkan dalam pengerjaan proyek ini.  
4.5.1. Peraturan Umum 
Di dalam pelaksanaan K3 ada beberapa peraturan umum yang harus diikuti 
diantaranya adalah: 
1. Batasan Usia Pekerja 
Pada peraturan umum K3L proyek PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, 
Tbk. dijelaskan bahwa dilarang memperkerjakan anak dibawah umur 18 tahun. 
Selain itu, pekerja yang berusia diatas 55 tahun harus memiliki data Medical 
Check Up (MCU) dan dinyatakan sehat bekerja oleh dokter dan tidak bekerja 
pada situasi dan kondisi berat. 
2. Narkotika dan Rokok 
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Pekerja dilarang membawa dan bekerja di bawah pengaruh minuman 
beralkohol, narkoba, dan zat psikotropika. Serta dilarang merokok di dalam 
area proyek kecuali di tempat yang sudah disediakan (smoking area). 
3. Cuaca Buruk 
Cuaca buruk dapat menimbulkan potensi bahaya, maka dilarang bekerja 
saat cuaca buruk seperti hujan di area terbuka, angin kencang, gempa bumi, 
dan kondisi darurat lainnya. 
4. Alat Pelindung Diri 
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. 
PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri pada Pasal 1 Poin 1 Alat 
Pelindung Diri selanjutnya disingkat APD adalah suatu alat yang mempunyai 
kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian 
atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja.  
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No. 
PER.08/MEN/VII/2010 tentang Alat Pelindung Diri pada Pasal 4 APD wajib 
digunakan di tempat kerja di mana dikerjakan pembangunan, perbaikan, 
perawatan, pembersihan atau pembongkaran rumah, gedung, atau bangunan 
lainnya termasuk bangunan perairan, saluran atau terowongan dibawah tanah 
dan sebagainya atau dimana dilakukan pekerjaan persiapan. Beberapa alat 
pelindung diri (APD) antara lain: 
a. Safety Helmet 




Gambar 4. 4. Safety Helmet 
b. Safety Shoes 
Sepatu melindungi kaki dari benda tajan, tersandung benda keras, tekanan 
dan pukulan, lantai yang basah, licin, dan berlumpur dan disesuaikan 
dengan jenis bahannya. 
 
 
Gambar 4. 5. Safety Shoes 
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c. Safety Vest 
Safety vest atau rompi reflektif memudahkan terlihat akan keberadaan 
pengguna di tempat kerja sehingga menguraangi potensi kecelakaan yang 
diakibatkan oleh pandangan mata.  
 
 
Gambar 4. 6. Safety Vest Pegawai Proyek PT WIKA Gedung,Tbk 
 
Gambar 4. 7. Safety Vest Pekerja Tahap Struktur dan Finishing 
d. Safety Glasses  
Kacamata pelindung terdiri dari beberapa jenis yang memiliki fungsi yang 
berbeda-beda, antara lain: 
- Kacamata plastik: dipakai untuk patrol lapangan dan melindungi mata 
dari sinar matahari secara langsung serta melindungi mata dari 
partikel-partikel kecil.  
- Kacamata karet bening: melindungi dari asap, uap, debu, pasir, dan 
kerikil serta loncatan benda tajam. 
- Kedok las: melindungi mata dari percikan api pada aktivitas 






Gambar 4. 8. Safety Glasses 
e. Sarung Tangan 
Sarung tangan pelindung terdiri dari beberapa jenis yang memiliki fungsi 
yang berbeda-beda, antara lain: 
- Sarung tangan kain: melindungi tangan dari permukaan yang kotor 
dan kasar. 
- Sarung tangan kulit: melindungi tangan dari percikan api dan panas 
yang ditimbulkan pada pengelasan dan pemotongan dengan grinder. 
- Sarung tangan karet: melindungi tangan dari bahan-bahan kimia. 
- Sarung tangan elektrikal: melindungi tangan dari kontak dengan arus 
listrik yang bertegangan rendah maupun tinggi. 
 
 
Gambar 4. 9. Sarung Tangan Pelindung 
f. Full Body Harness 
Safety Harness adalah alat pengaman yang kompleks untuk melengkapi 
kebutuhan keselamatan para pekerja ketinggian. Serangkaian tali dengan 
pola teretntuini berfungsi untuk menahan dan melindungi posisi tubuh 




Gambar 4. 10. Full Body Harness  
g. Earplug 
Earplug adalah alat untuk melindungi telinga manusia dari suara yang 
terlalu berisik, kemasukan air atau benda asing, dan tekanan udara. 
 
 
Gambar 4. 11. Ear Plug dan Ear Muff 
h. Masker Mulut, Hidung 
Masker mencegah bahaya asap, debu, dan bau kimia masuk ke saluran 
pernapasan. Respirator melindungi saluran pernapasan dari bahasa asap, 
debu, uap, gas, serta partikel mist dan fume. 
 
 
Gambar 4. 12. Safety Mask 
i. Body Apron  





Gambar 4. 13. Body Apron 
5. Potensi Bahaya 
Semua pekerja wajib melaporkan potensi bahaya, kejadian kecelakaan, 
dan pelanggaran keselamatan di tempat kerja. 
6. SHE Induction 
Semua tamu proyek dan karyawan maupun pekerja baru harus tercatat dan 




Gambar 4. 14. Area Safety Induction  
7. Izin Kerja 
Izin kerja (work permit) adalah sebuah sistem izin melakukan pekerjaan 
tertulis formal yang digunakan untuk mengontrol dan mengendalikan potensi 
bahaya. Semua pekerjaan yang berisiko tinggi menimbulkan kecelakaan wajib 
disertai dengan izin kerja (work permit). Pekerjaan yang wajib menyertakan 
izin kerja adalah pekerjaan galian, pekerjaan di ruang terbatas, pekerjaan alat 
berat, pekerjaan listrik, pekerjaan di ektinggian, pekerjaan sumber panas, dan 
pekerjaan sumber dingin. 
8. Rambu-Rambu K3 
Rambu-rambu keselamatan dan kesehatan kerja adalah tanda-tanda yang 
dipasang di tempat kerja guna mengingatkan dan mengidentifikasi kegiatan di 
sekeliling tempat tersebut terhadap kondisi risiko yang terkait dengan K3 
kepada semua pelaksana kegiatan. Pemasangan rambu harus mengikuti standar 
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rambu-rambu K3 yang berlaku dan dapat dipahami secara internasional. Untuk 
memilih rambu yang tepat, perlu dilakukan identifikasi bahaya, menentukan 
kontrol apa saja yang dibutuhkan, dan menentukan jenis rambu yang perlu 
digunakan. Warna-warna latar belakang dan simbol yang ada pada rambu 
berbeda-beda sesuai dengan fungsi dari rambu itu sendiri. Warna latar belakang 
merah artinya larangan dan pemadam api, kuning artinya perhatian, waspada, 
atau potensi berisiko bahaya, hijau artinya zona aman dan pertolongan pertama, 
biru artinya wajib ditaati, dan putih artinya informasi umum. 
 
 
Gambar 4. 15. Rambu-Rambu Waspada  
 




5R adalah singkatan dari ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin yang 
merupakan suatu metode penataan dan pemeliharaan wilayah kerja secara 
intensif. 5R termasuk salah satu konsep yang harus diterapkan dalam 
pelaksanaan proyek untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja 
serta sebagai langkah awal pencegahan kecelakaan kerja. 
4.5.2. Peraturan Khusus 
1. Protokol Kesehatan COVID-19 
Pada masa pandemi COVID-19 pelaksanaan proyek harus menaati 
protokol kesehatan di proyek konstruksi yang telah diatur oleh Kementrian 
PUPR untuk mengurangi penyebaran virus dalam dokumen Keputusan Menteri 
Kesehatan RI Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020. Pada proyek Barsa City 
Apartment – Cornell Tower ini PT Wijaya Karya Bangunan Gedung, Tbk juga 
menerapkan protokol kesehatan COVID-19 di proyek konstruksi seperti 
pemasangan poster himbauan pencegahan COVID-19, menyampaikan 
penjelasan, anjuran, dan kampanye mengenai teknik pencegahan Covid-19 
dalam setiap kegiatan safety morning talk, pengadaan fasilitas cuci tangan dan 
menganjurkan cuci tangan, pengukuran suhu tubuh terhadap para seluruh 
pekerja yang akan memasuki proyek setiap hari, pengadaan masker dan anjuran 
memakai masker serta anjuran physical distancing. Penyemprotan desinfektan 
juga dilakukan pada proyek ini pada setiap hari minggu. Selain itu, setiap 
pekerja difasilitasi untuk melakukan rapid test dan setiap orang yang 
memasuki proyek diwajibkan untuk menunjukkan hasil rapid test. 
 
 




Gambar 4. 18. Pengecekan Suhu Tubuh 
 




Gambar 4. 20. Penyemprotan Desinfektan 
4.6. Program Kerja Safety and Health environment 
Keselamatan kerja adalah pengetahuan yang mengaplikasikan usaha untuk mencegah 
peluang terjadinya kecelakaan ataupun penyakit karena kerja untuk para karyawannya. 
Setiap perusahaan seharusnya menerapkan sistem keselamatan kerja namun, banyak 
perusahaan yang melalaikan aktivitas keselamatan kerja ini.  
Penyebab kecelakaan kerja pada umumnya disebabkan akibat adanya sikap dan 
prilaku pekerja yang tidak aman dan kondisi lingkungan kerja yang tidak aman. Hal ini 
tentunya diakibatkan beberapa hal, yaitu: tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 
yang sesuai, tidak mengikuti prosedur kerja yang diterapkan, tidak mematuhi peraturan 
kerja yang sudah ditetapkan, tidak berhati-hati serta kondisi fisik yang lemah namun tetap 
memaksakan untuk bekerja. 
Maka dari itu pada proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower ini diterapkan 
beberapa kegiatan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja seperti berikut ini: 
1. Inspeksi SHE 
Inspeksi yang dilakukan untuk memonitor pelaksanaan K3L, alat-alat K3L dan 
untuk menjaga konsistensi penerapan K3L di proyek. Inspeksi K3L dilakukan 
setiap bulan. 
2. SHE Meeting 
a. Safety Induction 
Safety Induction adalah pengarahan diberikan pada pekerja atau karyawan 
pada saat pertama kali mulai bekerja. Isi Safety Induction mengenai semua 
tentang SHE terkait dengan lingkungan situasi/suasana, bahaya dan risiko yang 
mungkin terjadi selama pelaksanaan proyek. Safety Induction juga akan 





Gambar 4. 21. SHE Induction  
b. Daily Toolbox Meeting 
Daily toolbox meeting melibatkan supervisor dan staf dengan durasi waktu 
pertemuan lima menit untuk membahas instruksi kerja dan SHE yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang dilaksanakan. Pertemuan ini dilakukan untuk 
mengingatkan semua pekerja yang terlibat dalam pekerjaan ini untuk membuat 
persiapan yang baik, waspada terhadap kemungkinan bahaya dan tindakan 
pencegahan yang harus dilakukan. Kegiatan ini akan didokumentasikan dan 
disimpan dengan baik.  
 
 
Gambar 4. 22. Daily Toolbox Meeting 
c. Daily Safety Morning Talk 
Pertemuan antara SHE dan semua fungsi di dalam proyek yang dilakukan 
setiap hari untuk melakukan pengecekan APD, berdoa dan berbicara hal-hal 
mengenai SHE singkat untuk mengingatkan potensi bahaya yang ada dan 





Gambar 4. 23. Safety Morning Talk 
d. Weekly Safety Talk 
Weekly SHE talk dilakukan setiap minggu dan akan berbicara tentang hal-
hal SHE, umpan balik keselamatan/peringatan, dan kemajuan kegiatan SHE. 
Pembicara akan diatur sesuai jadwal bisa berasal dari luar bagian SHE. Semua 
informasi Kegiatan ini akan didokumentasikan dan disimpan dengan baik. 
 
 
Gambar 4. 24. Weekly Safety Talk  
e. QSHE WG Internal Meeting 
QSHE WG Internal Meeting dilakukan di setiap minggu. Fokus rapat 
mingguan adalah mengkoordinasikan seluruh kegiatan dalam proyek ini. Topik 
pertemuan akan dibahas tentang kemajuan kegiatan SHE dan juga kegiatan 
konstruksi. Selain itu rapat mingguan digunakan sebagai diskusi untuk 




Gambar 4. 25. QSHE WG Internal Meeting  
f. Kunjungan Inspeksi Owner 
Kunjungan Inspeksi Owner bulanan dilakukan secara bulanan. Tujuan dari 
pertemuan ini adalah untuk memantau pelaksanaan program yang sudah ditulis 
atau untuk memantau kinerja SHE selama pelaksanaan proyek di tempat kerja 
serta mengevaluasi pencapaian kinerja program K3L. Pertemuan ini akan diatur 
antara kontraktor dan owner. Semua temuan yang ditemukan dalam pertemuan 
tersebut akan ditindaklanjuti.  
g. Klinik dan Audit WG 
Program audit akan dilaksanakan dalam proyek ini berdasarkan jadwal 
tertentu. Program audit bertujuan untuk meninjau dan memverifikasi efektivitas 
sistem manajemen. Ini meliputi audit oleh auditor independen terhadap proses 
atau fasilitas yang ada. Audit ini dilaksanakan untuk mengukur pelaksanaan 
SHE Plan di proyek. Audit harus dilaksanakan oleh personil manajemen 
perusahaan sebagai SHE Internal Audit dalam rangka mempertahankan 
peningkatan berkelanjutan dari kinerja SHE. Program audit ini dilakukan 
minimal satu kali setahun.  
Program klinik merupakan tindak lanjut dari audit yang telah dilaksanakan. 
Dari temuan-temuan yang didapat saat audit akan dilakukan pelatihan tambahan 
atau tindakan antisipasi atau penyelesaian lainnya. 
h. Safety Stand Down Meeting 
Program pertemuan yang dilakukan jika terjadi kecelakaan sebagai 
penyebarluasan informasi kejadian kepada seluruh pekerja dan 
menyebarluaskan pesan manajemen dalam setiap kunjungan manajemen ke 
proyek. 
3. Pelatihan 
Manajemen kontraktor akan mengatur sistem formal memastikan bahwa 
kompetensi yang dibutuhkan untuk kegiatan entitas didefinisikan dan 
didokumentasikan serta semua personel yang terlibat memiliki dan mempertahankan 
kompetensi yang diperlukan. Kompetensi personil terkait dengan jenis pelatihan 
yang telah diikuti dan posisi mereka dalam pekerjaan. Manajemen kontraktor akan 
mengidentifikasi jenis pelatihan yang harus dilakukan sebelum dan selama 
pelaksanaan proyek. SHE Training matrik akan mengembangkan dan memastikan 
program pelatihan dilaksanakan untuk setiap posisi. Setelah dilakukannya pelatihan 
diharapkan agar pekerja dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan metode yang 
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direncanakan. Terdapat beberapa program pelatihan dalam proyek Barsa City 
Apartment – Cornell Tower seperti, Sistem Manajemen Wika Gedung, HIRADC dan 
JSA, SHE Plan, Qpass, 5R, APD, Pemadam Kebakaran, Pengelolaan Limbah B3, 
Pekerjaan di Ketinggian, Pekerjaan Galian, Alat Angkat Angkut, Scaffolding, Lock 
Out Tag Out, dan K3 Listrik. 
4. Latihan Tanggap Darurat 
Program pelatihan atau simulasi keadaan darurat akan dilaksanakan dalam 
rencana tanggap darurat. Terdapat empat jenis skenario pada latihan tanggap darurat 
ini, yaitu kebakaran, struktur roboh, evakuasi medis, dan terjebak dalam lubang. 
Setiap latihan tanggap darurat ini dilakuakn 1 kali dalam satu tahun. Evaluasi hasil 
simulasi atau pelatihan akan dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan dan peralatan 
yang digunakan harus disimpan dengan baik. 
5. Pest Rodent Control 
Program pengendalian hama juga dilakukan oleh PT Wijaya Karya Bangunan 
Gedung, Tbk. Hal ini dilakukan untuk menghindari kerusakan konstruksi dan 
penyakit pada pekerja. Pengendalian hama dilakukan dengan Fogging yang bertujuan 
untuk mengendalikan hama terbang dan hama merayap yang berada di area proyek. 
Selain itu, dilakukan juga penyemrotan antei termite untuk mengendalikan hama 
rayap yang dapat merusak material dan alat berbahan kayu.  
6. Pengukuran lingkungan dan simulasi tanggap darurat lingkungan 
Pengukuran lingkungan sesuai persyaratan UPL dan UKL, simulasi tanggap darurat 
lingkungan 
7. Limbah dan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 
Seluruh unit kerja bertanggung jawab atas pengelolaan limbah yang dihasilkan 
dari proses kerja di unit kerjanya. Seluruh unit kerja harus mengelompokkan limbah 
yaitu anorganik (plastic, kaca, sterofoam, dan sebagainya), organik (sisa makanan, 
daun, kertas, dan sebagainya), B3 (neon, aki bekas, oli bekas, dan sebagainya), dan 
limbah klinis (kain kassa, perban, dan sebagainya). Ketika limbah sudah dipisah-
pisahkan maka limbah B3 akan dicatat jumlah dan rekapitulasinya setiap bulan 
kemudian diberi label disimpan di tempat tertutup yang aman. Pembuangan limbah 
dilakukan oleh pelaksana pembuangan yang ditunjuk oleh kontraktor dan dilakukan 
minimal setiap satu bulan sekali. 
8. Administrasi 
Semua kegiatan yang terkait dengan masalah SHE seperti laporan bulanan, 
evaluasi, dan sebagainya akan disimpan ditempat yang aman dan mudah diakses. 
Semua dokumentasi di bawah pengawasan oleh Pengendali Dokumen. Pusat 
Pengendali Dokumen akan mengidentifikasi, mengklasifikasi, mengupdate dan 
mendistribusikan dokumen ke manajemen kontraktor dan owner. Dokumen ini 
digunakan sebagai bukti selama Inspeksi SHE. Pengendalian yang tepat pada 
dokumen harus dilakukan untuk mencegah dokumen yang hilang.  
9. Job Safety Analysis 
Job Safety Anlysis adalah hasil analisis dari daftar pekerjaan dalam proyek, 
identifikasi potensi-potensi bahaya yang mungkin terjadi, dan pengendalianbahaya 
pada pekerjaan tersebut. Analisis ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan di proyek. JSA dibuat untuk seluruh pekerjaan yang 
dalam proyek karena setiap pekerjaan memungkinkan adanya potensi bahaya yang 
harus dihindari. Selain pembuatan JSA, sosialisasi JSA juga perlu dilakukan agar 




10. Izin Kerja 
Izin kerja akan dilakukan jika ada kegiatan pekerjaan risiko tinggi di proyek. 
Kontraktor akan mempersiapkan izin kerja dan mendokumentasikan dengan baik. 
SHE juga akan mengembangkan koordinasi dan komunikasi dengan orang-orang 
yang bertanggung jawab dalam penandatanganan izin kerja. Izin kerja dilampirkan 
dalam izin pelaksanaan konstruksi yang diajukan ke Owner dan MK. Izin kerja 
meliputi pekerjaan : Izin Kerja Umum, Izin Kerja Panas, Izin Kerja Ruang Terbatas, 
Izin Kerja Ketinggian, Izin Kerja Listrik, Izin Kerja Dingin dan Izin Kerja Galian. 
Izin kerja dibuat berdasarkan zona pekerjaan dan dapat diperpanjang setiap 7 hari 
dengan mengisi Form Perpanjangan Izin Kerja. 
4.7. Permasalahan dalam Pelaksanaan K3L 
4.7.1. Kurang Disiplin APD 
Alat Pelindung Diri (APD) merupakan suatu alat yang mempunyai 
kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian 
atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. APD merupakan benda 
yang wajib dipakai saat berada dalam lingkungan proyek untuk menjaga 
keselamatan masing-masing pekerja. Namun, pada realisasinya masih banyak 
pekerja yang tidak disiplin dalam penggunaan APD. APD yang digunakan pekerja 
terkadang tidak lengkap ataupun belum dipakai dengan baik dan benar. 








Gambar 4. 26. (a) Pekerja Tidak Menggunakan Safety Vest; (b) Pekerja Tidak Menggunakan Safety Helmet dan 
Safety Boot  
Divisi SHE dari kontraktor melakukan berbagai upaya untuk menjaga 
keselamatan kerja, seperti adanya safety officer yang melakukan inspeksi di 
lapangan untuk menegur pekerja-pekerja yang tidak disiplin dalam menggunakan 
APD. Pada program safety morning talk pekerja juga selalu diingatkan betapa 
pentingnya penggunaan APD dalam pelaksanaan proyek. 
4.7.2. Daily Tool Box Meeting Tidak Rutin  
Daily Tool Box Meeting merupakan pertemuan singkat yang dilakukan untuk 
mengingatkan semua pekerja yang terlibat dalam pekerjaan ini untuk membuat 
persiapan yang baik, waspada terhadap kemungkinan bahaya dan tindakan 
pencegahan yang harus dilakukan. Kegiatan ini seharusnya dilakukan setiap pagi 
sebelum memulai pekerjaan, namun pada realisasinya program ini tidak selalu 
dilaksanakan rutin setiap harinya. 
4.7.3. Safety Net Vertikal Terjatuh 
Safety net vertikal merupakan alat K3 yang mencegah jatuhnya benda dari 
atas agar tidak mengenai pekerja dibawahnya. Jaring ini dipasang pada posisi 3 
lantai dibawah struktur yang sedang dikerjakan. Strukturnya memakai pipa dan 
kawat ramp yang dirangkai dengan sistem sambung las, pemasangan 
menggunakan alat sambung dynabolt yang dihubungkan ke struktur lantai beton 
sehingga mudah untuk dibongkar pasar mengikuti area yang sedang dikerjakan. 
Namun, pada realisasinya safety net vertikal yang seharusnya menjadi alat 
keselamatan malah terlepas dari sambungannya. Untungnya, safety net tersebut 
tidak mengenai dan melukai pekerja. Setelah semua aman, safety net vertikal 
dipasang kembali dengan pengecekan ulang untuk menghindari adanya kejadian 









METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN STRUKTUR 
5.1. Pekerjaan Kolom 
Metode ini menjelaskan tentang pekerjaan kolom pada proyek Barsa City Apartment 
– Cornell Tower. Kolom merupakan batang tekan vertical dari suatu rangka struktur yang 
memikul beban dari balok. Untuk pelaksanaan pekerjaan kolom terdapat beberapa tahap 
alur yaitu pekerjaan marking as, pekerjaan pembesian, pekerjaan pemasangan bekisting 
dan pengecoran. Dalam pelaksanaannya, pekerjaan kolom menggunakan alat alat sebagai 
berikut : 
1. Tower Crane (Pengangkutan Bekisting, Besi tulangan, Concrete Bucket) 
2. Bekisting 
3. Alat Uji Slump (Kerucut terpenggal, pelat logam merata dan kedap air sebagai 
alas, batang logam, sendok aduk) 
4. Truck Mixer Concrete 
5. Concrete Bucket 
6. Bekisting 
5.1.1. Tahapan Pekerjaan 
1. Tahap Pengukuran as kolom (Marking As) 
Penentuan as kolom (pemberian tanda) proses ini bertujuan untuk 
menentukan titik As bangunan beserta detail ukuran yang ada di gambar shop 
drawing, ketegaklurusan bangunan, serta menentukan elevasi bangunan. 
 
Gambar 5. 1. Diagram Alir Pekerjaan Kolom 
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2. Tahap Pembesian Kolom 
a. Pelaksanaan Pembesian dilakukan diarea Fabrikasi Besi. Dimana pada 
area ini terdapat Bar Cutter dan Bar Bending yaitu alat pemotong dan 
pembengkok tulangan. Pada area ini setelah besi dipotong dan 




Gambar 5. 2. (a) Area Bar Cutter dan (b) Bar Banding 
b. Pemasangan tulangan kolom yang telah dirakit kedalam stek besi yang 
sudah ada pada As kolom yang akan dikerjakan. Pada proses ini 
digunakan alat Tower Crane untuk memindahkan tulangan besi dari area 
Fabrikasi Besi menuju As kolom yang akan dikerjakan. 
c. Mengencangkan area sambungan antara tulangan kolom yang telah 






Gambar 5. 3. Pembesian Kolom 
d. Pemasangan tahu beton (beton decking) agar tulangan kolom tidak 
menempel dengan bekisting sehingga tetap menyisakan ruang untuk 
selimut beton. 
 
Gambar 5. 4. Beton Decking pada Kolom 
e. Sepatu kolom dipasang mengikuti posisi marking agar bekisting kolom 
tetap berada di posisi marking, lalu sepatu kolom dilas pada posisi 






Gambar 5. 5. Sepatu Kolom 
 
Gambar 5. 6. Pengelasan Sepatu Kolom 
3. Tahap Fabrikasi Bekisting dan Pemasangan Bekisting  
a. Fabrikasi bekisting dilakkan di area fabrikasi kemudian dipindahkan ke 




Gambar 5. 7. Fabrikasi Bekisting Kolom 
b. Bekisting kolom diletakkan pada lokasi yang sesuai dengan marking as 
kolom. Kemudian diatur kelurusan bekisting kolom dengan memutar 
push pull hingga vertically kolom terpenuhi. Pengecekan kelurusan 
bekisting biasanya menggunakan benang yang digantungkan dengan 
pemberat lalu dihitung dan membandingkan jarak antara bekisting 
dengan benang pada sisi atas bekisting dan jarak antara bekisting dengan 








Gambar 5. 9. Benang dan Pemberat untuk Pengecekan Kelurusan Bekisting 
c. Penguncian bekisting dilakukan dengan mengeratkan baut baut perancah 
bekisting.  
 
Gambar 5. 10. Penguncian Bekisting Kolom 
4. Pengecoran 
d. Pekerjaan pengecoran dilakukan menggunakan Concrete Bucket yang 
terhubung dengan Truck Mixer lalu diangkat menggunakan Tower Crane 
menuju bekisting kolom yang akan dicor. Pada pekerjaan kolom proyek 
ini digunakan f’c 30 MPa, dan sebelum dilaksanakan pengecoran 
diadakan test Slump dengan hasil harus 12±2. Ketika proses pengecoran 
digunakan alat tambahan berupa vibrator concrete untuk meratakan hasil 
cor dan memastikan agar semua area terisi oleh cor seingga tidak ada 




Gambar 5. 11. Slump Test 
 
Gambar 5. 12. Pengecoran Kolom 
e. Setelah beton hardening atau final setting (biasanya sekitar 1 sampai 3 
hari), akan dibongkar dilakukan pembongkaran bekisting kolom. 
f. Hasil pengecoran kolom akan dilakukan curing dengan menyemprotkan 




Gambar 5. 13. Curing Beton Kolom 
g. Pekerjaan kepala kolom, kepala kolom merupakan bagian atas kolom 
yang tidak langsung dicor karena masih akan digunakan untuk 
pengerjaan balok. Pekerjaan kepala kolom diawali dengan memasang 
busa pada top cor kolom (2 cm dibawahnya) untuk mengurangi 
kebocoran. 
5.1.2. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan 
Dalam pekerjaan kolom terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu : 
1. Pemasangan bekisting kolom harus lurus. 
2. Hasil cor merata (tidak ada yang keropos). 
3. Dimensi kolom sesuai dengan shop drawing. 
5.2. Pekerjaan Balok Precast 
Metode ini menjelaskan tentang pekerjaan balok precast pada proyek Barsa City 
Apartment – Cornell Tower. Penggunaan balok precast pada proyek ini bertujuan untuk 
mempercepat metode pelaksanaan pada pekerjaan plat lantai. Tetapi tidak semua tipe 
balok menggunakan tipe precast. Balok precast hanya digunakan untuk tipe-tipe balok 
yang seragam dan berjumlah banyak, sedangkan untuk tipe lainnya menggunakan balok 
konvensional (penulangan di lokasi dan dicor bareng dengan plat lantai). Balok precast 
digunakan hanya dari lantai 2 keatas dikarenakan jenis balok yang sama dengan jumlah 
yang banyak sehingga dipertimbangkan untuk menggunakan precast. 
Untuk tipe precast juga dibagi lagi menjadi dua tipe yaitu tipe u-shell dan solid. Tipe 
u-shell digunakan untuk balok induk yang menjadi tumpuan balok anak dan tipe ini 
bertujuan untuk mengurangi berat dari balok precast tersebut. Sedangkan yang tipe solid 
digunakan untuk tipe-tipe balok yang tidak menjadi tumpuan balok lainnya dan yang 
memiliki bentang tidak terlalu panjang (agar tidak terlalu berat). 
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5.2.1. Tahapan Pekerjaan 
1. Tahap Pekerjaan Bekisting 
Bekisting berfungsi membentuk beton dengan spesifikasi yang sesuai 
perencanaan.  Bahan baku pembuatan bekisting beton adalah multiplex dan 
hollow yang berfungsi sebagai penguatnya. Fabrikasi bekisting dilakukan di 
area fabrikasi kemudian diangkat ke lokasi pemasangan dengan 
menggunakan tower crane. 
2. Tahap Penulangan dan Pengecoran 
a. Penulangan dilakukan sesuai dengan spesifikasi masing masing dan 
dikerjakan di area fabrikasi. Serta, diberikan beton decking untuk 
menjaga selimut beton. 
 
 
Gambar 5. 15. Penulangan Balok Precast 
Gambar 5. 14. Diagram Alir Pekerjaan Balok Precast 
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b. Setelah penulangan, proses berikutnya adalah pengecoran. Dimana 
sebelum pengecoran dilakukan slump test terlebih dahulu. Beton yang 
digunakan untuk balok induk menggunakan mutu beton f’c 30 (dari 
basment 2 sampai lantai 1 dan lantai atap) dan f’c 25 (dari lantai 2 sampai 
lantai 9) dengan nilai slump 14±2 cm. 
 
Gambar 5. 16. Slump Test  
 
Gambar 5. 17. Pengecoran Balok Precast 
3. Tahap Perawatan 
Setelah 1 hari, beton mulai mengering dan bekisting dapat dilepas. 
Setelah dilepas lalu balok precast di curing untuk menjaga kadar air. 
4. Tahap Pengangkatan Balok Precast 
a. Balok precast yang telah jadi (biasanya tiga hari setelah penecoran) 
dipindahkan dari area fabrikasi precast menggunakan tower crane menuju 




Gambar 5. 18. Stock Yard Balok Precast  
b. Ketika balok precast akan digunakan, balok precast dipindahkan 
menggunakan tower crane menuju lokasi dimana balok precast akan 
dipasang. 
 
Gambar 5. 19. Pengangkatan Balok Precast ke Titik Pemasangan 
5. Tahap Pemasangan Perancah 
Sebelum balok precast dipindahkan dari stock yard menuju titik 
pemasangan, terlebih dahulu dipasang perancah untuk menopang atau 
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menahan balok precast tersebut. Perancah yang digunakan dalam penyangga 
atau penopang balok dan pelat lantai adalah perancah PCH four-ways. 
 
 
Gambar 5. 20. Perancah Balok Precast 
6. Tahap Pemasangan Balok Precast 
a. Setelah perancah sudah siap, maka balok precast dapat diangkat menuju 
titik pemasangan dengan hati hati. Dalam sekali angkut tower crane dapat 
mengangkut 2 balok precast. 
b. Pemasangan balok precast cukup mudah dan cepat, tulangan lewatan 
balok precast hanya perlu di masukkan ke stek kepala kolom. 
 
 
Gambar 5. 21. Pemasangam Balok Precast 
5.3. Pekerjaan Balok dan Pelat 
Metode ini menjelaskan tentang Pekerjaan Pelat Lantai sekaligus Balok pada proyek 
Barsa City Apartment – Cornell Tower. Dalam pelaksanaan metode ini, balok (baik 
konvensional maupun precast) akan di cor bersamaan dengan pelat lantai.  Beton yang 
digunakan untuk balok dan plat lantai menggunakan mutu beton f’c 30 (dari basemen 2 
sampai lantai 1 dan Lantai atap) danmutu beton fc 25 (dari lantai 2 sampai lantai 9) dengan 
nilai slump 14 ± 2 cm. Dimensi balok dan jumlah tulangannya menyesuaikan dari kondisi 
pembebanan dan perhitungan rencana. Sedangkan untuk plat lantai direncanakan 
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ketebalan pelat lantai untuk basment dua sampai lantai satu dengan tebal 15 cm dan lantai 
dua sampai dengan lantai atap tebal 12 cm. 
5.3.1. Tahapan Pekerjaan 
1. Tahap Pemasangan Bekisting 
Pemasangan bekisting untuk pelat dan balok dimulai dengan 
pemasangan PCH dan Balok Precast, lalu dilanjutkan pemasangan PCH dan 
bekisting untuk balok konvensional. Setelah bekisting untuk balok terpasang 
dilanjutkan pemasangan PCH dan bekisting untuk pelat lantai. 




Gambar 5. 23. Pemasangan Bekisting Plat 
  
Gambar 5. 24. Pemasangan Bekisting Plat dan Balok 
2. Tahap Pembesian 
a. Tulangan harus diukur menggunakan meteran sesuai dengan gambar shop 
drawing setelah itu dipotong menggunakan bar cutter. 
b. Pekerjaan perakitan tulangan dimulai dari penulangan balok konvensional 
terlebih dahulu, tulangan harus sesuai dengan gambar shop drawing mulai 
dari ukuran tulangan, jumlah tulangan, ukuran sengkang, hingga jarak 
antar sengkang. Tidak lupa juga pemasangan tahu beton untuk 
memberikan jarak selimut beton agar tulangan tidak menempel dengan 




Gambar 5. 25. Penulangan Balok Konvensional 
c. Setelah perakitan tulangan balok selesai, lalu dilanjutkan perakitan 
tulangan untuk pelat lantai. Penulangan harus sesuai dengan gambar shop 
drawing mulai dari ukuran tulangan, posisi tulangan atas dan bawah, 
hingga jarak antar tulangan. Lalu dilakukan pemasangan beton decking di 
bagian bawah plat yang berfungsi untuk menjaga jarak untuk selimut 
beton, serta pemasangan tulangan decking untuk menjaga jarak antara 
tulangan atas dan bawah. Pemberian Block Out MEP juga diperlukan 
untuk menjaga agar area MEP tidak terkena cor. 
 
 




Gambar 5. 27. Block Out untuk MEP 
3. Tahap Pekerjaan Pengecoran 
a. Setelah pembesian selesai, maka dilakukan pembersihan lahan. Daerah 
yang akan di cor dibersihkan dengan dari kotoran yang bisa menurunkan 
mutu beton dengan air compressor. Untuk sampah sisa-sisa potongan 
kawat bendrat dan paku dibersihkan dengan magnet. Pemberian calbond 
sebagai bonding agent juga diperlukan untuk menyambungkan dengan 
area yang suda dicor sebelumnya. 
 
 
Gambar 5. 28. Pembersihan Area Pengecoran  
b. Setelah pemersihan selesai maka plat dan balok tersebut siap untuk di cor. 
Sebelum pengecoran, beton harus diuji dengan slump test dengan hasil 
14±2 cm. Mutu beton yang digunakan untuk basemen 2 sampai lantai 1 
dan lantai atap adalah fc30, sedangkan untuk lantai 2 sampai 9 
digunakan fc25. Pengecoran menggunakan concrete pump sehingga bisa 
langsung menjangkau area yang akan di cor dan lebih cepat dibandingkan 
dengan menggunakan concrete bucket yang diangkut dengan Tower 
Crane. Pada pengecoran juga dibutuhkan alat tambahan seperti concrete 
vibrator untuk meratakan cor dan memastikan agar semua area pengecoran 




Gambar 5. 29. Sump Test Beton Pengecoran Plat dan Balok 
 
Gambar 5. 30. Pengecoran Plat dan Balok 
4. Tahap Curing  
Setelah beton mengering, maka beton perlu dibasahi dengan air (curing) 
yang bertujuan untuk menjaga kadar air beton. 
 
Gambar 5. 31. Perawatan Curing Plat dan Balok 
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5. Tahap Pembongkaran Bekisting 
Setelah berumur 3 hari, bekisting dan perancah dapat dibongar untuk 
digunakan pada zona lainnya. 
 
Gambar 5. 32. Pembongkaran Bekisting dan PCH  
5.4. Pekerjaan Shear Wall 
Metode ini menjelaskan tentang pekerjaan dinding geser (Shear Wall) pada proyek 
Barsa City Apartment – Cornell Tower. Shear Wall merupakan dinding yang dirancang 
untuk menahan geser dan gaya lateral akibat gempa bumi. Menurut Thimothy (2005), 
dinding geser adalah elemen-elemen vertikal sebagai sistem penahan gaya horizontal. 
Fungsi dari struktur shear wall adalah memberikan kekuatan lateral yang dibutuhkan 
untuk menahan gaya-gaya horizontal seperti angin dan gempa. Struktur ini juga 
memberikan kekakuan lateral untuk mencegah lantai dan rangka atap dari gerakan 
pendukungnya. Pada proyek pembangunan Barsa City Apartment – Cornell Tower ini 
memiliki lima jenis shear wall, penamaan setiap jenis shear wall dibedakan dengan angka 
yaitu SW 8, SW 9, SW 10, SW 11 dan SW 12. 
Pada tahapan pekerjaan pembangunannya, menggunakan metode bernama metoda 
climbing. Metode climbing ini adalah metode yang digunakan hanya untuk struktur jenis 
shear wall, kelebihan dari metoda ini adalah pembangunan yang terus dilaksanakan tanpa 
harus menunggu pengecoran plat lantai dan balok hingga berselisih dua hingga tiga lantai 




Gambar 5. 33. Shop Drawing Denah Skematik Shear Wall 
Fungsi dari masing-masing SW adalah sebagai berikut: 
1. SW 8 : Penempatan Tangga Darurat type 1 
2. SW 9 : Penempatan Ruang Panel dan Pit Lift 
3. SW 10 : Penempatan Tangga Darurat type 2 
4. SW 11 : Penempatan Pit Lift 
5. SW 12 : Penempatan Tanga Darurat type 4 
5.4.1. Tahapan Pekerjaan 
 
Gambar 5. 34. Diagram Alir Pekerjaan Shear Wall 
1. Tahap Pekerjaan Fabrikasi Pembesian 
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Pada tahapan ini, dilakukan proses fabrikasi untuk pembesian shear wall 
yang meliputi pemotongan dan perakitan tulangan shear wall. Untuk proses 
pengerjaan pemotongan dilakukan pada area fabrikasi besi. Sedangkan untuk 
proses perakitnnya dilakukan di dekat stockyard besi karena membutuhkan 
area yang cukup luas. 
 
Gambar 5. 35. Perakitan Tulangan Shear Wall 
2. Tahap Pengangkutan dan Pemasangan Tulangan 
a. Sebelum tulangan diangkut, dilakukan pemasangan climbing form yang 
dipasang pada shear wall yang sudah berdiri sebelumnya untuk climbing 
bekisting shear wall selanjutnya. Climbing form ini berfungsi untuk 
pijakan pekerja saat beraktivitas melakukan pemasangan over lap 
pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran shear wall dengan bucket, 
pelepasan bekisting sistem serta curing shear wall. Climbing form ini 
terbuat dari papan multiplek dengan ketebalan 18 mm dan disangga oleh 
hollow yang dikaitkan dengan dinding shear wall. 
 
 
Gambar 5. 36. Climbing Form 
b. Setelah fabrikasi pembesian dan perakitan telah selesai, maka tulangan 
shear wall siap untuk diangkut menggunakan Tower Crane menuju lokasi 




Gambar 5. 37. Pengangkatan Tulangan Shear Wall ke Lokasi Pemasangan 
c. Berikutnya dilanjutkan dengan pemasangan tulangan pada overlap 
tulangan shear wall lantai sebelumnya dan diikat menggunakan bendrat. 
Untuk panjang overlap sepanjang ¼ bentang dari rencana bentang shear 
wall. Setelah itu dilakukan pengecekan pembesian oleh pihak Manajemen 
Konstruksi (MK) ditemani dengan pihak kontraktor. 
 
Gambar 5. 38. Pemasangan Tulangan Shear Wall  
3. Tahap Pemasangan Block Out dan Beton Decking  
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a. Setelah tulangan terpasang dengan baik dan benar. Selanjutnya dilakukan 
pemasangan block out yang terbuat dari styrofoam yang berfungsi untuk 
menjaga area block out tersebut agar tidak terkena cor. Dimana nantinya 
area tersebut bakal menjadi area sambungan antara shear wall dengan 
tulangan balok maupun plat lantai dan akan ikut dicor bersamaan dengan 
pengecoran plat lantai. Selain itu block out  juga bisa berfungsi untuk 




Gambar 5. 39. Pemasangan Block Out  
b. Selanjutnya pemasangan beton decking untuk menjaga jarak selimut 
beton. 
4. Tahap Pekerjaan Fabrikasi Bekisting 
Pada tahap ini dilaksanakan proses fabrikasi bekisting dimana 
pengerjaannya dapat dilaksanakan pararel dengan pekerjaan fabrikasi besi 
sehingga tidak perlu menunggu penulangan selesai dilaksanakan. Tahapan ini 
meliputi pemotongan multiplex yang merupakan bahan dari bekisting sesuai 
dengan ukuran shear wall serta pemotongan besi hollow yang berfungsi 
sebagai penguat multipleks tersebut. 
5. Tahap Pemasangan Bekisting 
a. Setelah fabrikasi besi selesai dilaksanakan, bekisting diangkut 
menggunakan tower crane untuk dipasang pada shear wall yang telah 




Gambar 5. 40. Pemasangan Bekisting Shear Wall  
b. Setelah itu bekisting dipasang pada shear wall serta di cek kelurusannya 




Gambar 5. 41. Bekisting Shear Wall yang Terpasang 
6. Tahap Pekerjaan Pengecoran 
a. Pengecoran shear wall adalah proses pengisian beton segar yang berasal 
dari ready mix dengan persyaratan pelaksanaan standar dengan mutu beton 
30 MPa dan nilai slump 12 ± 2 cm. Untuk teknik pengecoran shear wall 
mengunakan bucket yang diangkat oleh tower crane, menuju titik 
62 
 
pengecoran dan menuang beton segar dengan cara membuka katup yang 
terletak dibawah bucket. Jarak selang bucket saat melakukan pengecoran 
tidak boleh lebih dari 1 meter. 
 
Gambar 5. 42. Slump Test 
 
Gambar 5. 43. Pengecoran Shear Wall  
b. Selanjutnya beton tersebut dipadatkan menggunakan concrete vibrator 
dengan maksud mengurangi rongga udara yang ada di dalam beton karena 
rongga tersebut dapat menurunkan kekuatan beton dan dapat 
menimbulkan beton keropos. Sebelumnya sambungan beton lama dengan 
beton baru dilapisi dengan bonding agent agar merekat kuat antara beton 
lama dan beton baru. Hal tersebut juga mencegah retaknya beton lama 
akibat pengecoran beton baru. 
7. Tahap Pembongkaran Bekisting 
Setelah beton berumur dua hari maka dilakukan pembongkaran bekisting 
pada shear wall. Proses pembongkaran ini dilakukan dengan cara 
mengendorkan aksesoris-aksesoris bekisting terlebih dahulu. Kemudian 
setelah semua longgar bekisting diangkat oleh tower crane. Upaya ini 





Gambar 5. 44. Pembongkaran Bekisting Shear Wall  
8. Tahap Perawatan Curing  
Setelah beton mulai mengeras (hardening) dan bekisting telah dilepas 
maka dilakukan curing dengan menyemprotkan air untuk menjaga kadar air 
beton. 
5.5. Pekerjaan Tangga 
Pekerjaan tangga merupakan pekerjaan beton bertulang struktur tangga yang 
berfungsi sebagai tempat lalu lintas antar lantai. Tangga merupakan sebuah konstruksi 
yang dirancang untuk menghubungkan dua tingkat vertikal yang mempunyai jarak satu 
sama lain. Konstruksi tangga merupakan konstruksi yang terdiri atas injakan dan 
tanjakan. Beton yang digunakan adalah mutu f’c 40 MPa dan slump 12 ± 2 cm. Pekerjaan 
tangga meliputi pekerjaan pemasangan bekisting, pekerjaan pemasangan tulangan, 
pekerjaan pengecoran dan pekerjaan pembongkaran bekisting. 
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5.5.1. Tahapan Pekerjaan 
 
Gambar 5. 45. Diagram Alir Pekerjaan Tangga 
1. Pengukuran 
Hal pertama yang dikerjakan adalah melakukan pengukuran, mengukur 
elevasi sesuai dengan shop drawing. 
2. Pemasangan Perancah dan Bekisting 
Pekerjaan bekisting merupakan tahapan pekerjaan pada konstruksi 
tangga sebelum pekerjaan penulangan. Bekisting sendiri berfungsi sebagai 
wadah atau cetakan untuk beton. Bekisting dipasang sesuai dengan 
kemiringan dan elevasi yang ada pada shop drawing. Perancah berfungsi 




Gambar 5. 46. Pemasangan Bekisting Tangga 
 
Gambar 5. 47. Pemasangan Perancah dan Bekisting Tangga 
3. Pembesian Tulangan Plat Tangga 
Setelah bekisting terpasang, tahapan berikutnya adalah pembesian 
tulangan tangga yang sesuai dengan shop drawing. Kemudian dilanjutkan 




Gambar 5. 48. Pemasangan Tulangan Tangga 
4. Pengecoran Tangga 
Setelah dicek dan semua sudah siap maka dilakukan pengecoran pelat 
dan anak tangga dengan beton mutu f’c 30 MPa untuk basement 2 hingga 
lantai 2, sedangkan untuk lantai 2 hingga atap menggunakan f’c 25 MPa. 
dengan menggunakan bantuan dari tower crane dan concrete bucket. Lalu 
dipadatkan dengan concrete vibrator, pemadatan dilakukan untuk 
mengeluarkan gelembung-gelembung udara yang terjebak di dalam adukan 
semen yang timbul pada saat penuangan beton. 
5. Pembongkaran Bekisiting 









KENDALA DAN STRATEGI PROYEK 
6.1. Kesalahan dalam Marking As Kolom 
Pada denah kolom lantai basement 2 terdapat kesalahan gambar pada kolom 16 yang 
mengakibatkan surveyor salah dalam memberikan tanda atau marking as kolom di 
lapangan. Hal ini baru disadari ketika kolom sudah dikerjakan, kolom pada basement 2 
tidak sejajar dan menyambung dengan kolom yang berada pada basement 1. Hal ini dapat 
terlihat dari gambar dibawah ini yang diberi tanda awan. 
Setelah mendapatkan persetujuan dari konsultan, maka direncakan memperpanjang 
dimensi kolom 16 dengan cara stek tulangan pada area tambahan tersebut. Langkah 
langkah pengerjaannya meliputi sebagai berikut: 
- Langkah pertama dilakukan marking as baru 
- Setelah itu dilakukan stek kolom, stek ini dilakukan dengan di bor pada titik titik 
tempat tulangan. Sebelum memasukkan tulangan, lubang tersebut diberikan cairan 
chemset yang bersifat sebagai lem untuk tulangan terhadap lubang tersebut. 




Gambar 6. 2. Shop Drawing Denah Skematik Shear Wall 
- Lalu dilaksanakan pemasangan sengkang seperti pekerjaan biasa.  
- Setelah tahapan pembesian selesai, maka dilakukan pemasangan bekisting dan 
pengecoran, dan setelah pengecoran selesai dan bekisting telah dibongkar maka 
dapat dilakukan curing beton.  
 
Gambar 6. 3. Kolom 16 Setelah Pelebaran 
6.2. Pemasangan Tulangan Kolom yang Miring 
Tulangan kolom yang miring atau mepet marking terjadi akibat ketidak hati hatian 
ketika pengecoran kolom dan kurangnya penggunaan tahu beton, hanya mengandalkan 
pengikatan pada bagian atas bekisting. Karena pada prakteknya pengikatan tlangan pada 
atas bekisting sedikit mengganggu pengecoran sehingga terkadang oleh tukang dilepas 
namun tidak ditahan pada posisi yang seharusnya biasanya hal ini terjadi apabila tidak 




Gambar 6. 4. Kolom 16 Setelah Pelebaran 
Solusi yang dilakukan yaitu dengan memasang tahu beton (beton decking) dan 
mengikat bagian atas bekisting sehingga tulangan kolom tertahan pada posisi yang 
seharusnya. 
6.3. Pandemi COVID-19 
Proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower mulai dilaksanakan pada 6 Maret 
2020, bertepatan pada kasus positif COVID-19 pertama kali terdeteksi yaitu 2 Maret 
2020. Berdasarkan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 
berbagai proyek konstruksi yang telah direncanakan pada tahun ini tetap berjalan dengan 
menerapkan protokol kesehatan dalam pelaksanaannya. Penerapan protokol kesehatan 
dalam pelaksanaan proyek konstruksi diatur pada Instruksi Menteri No. 02/IN/M/2020 
tentang Protokol Pencegahan Penyebaran Corona Virus Desease (COVID-19) dalam 
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi yang ditandatangani pada 27 Maret 2020. 
Pandemi ini sangat mempengaruhi kinerja proyek dan membuat pengerjaan proyek 
ini menjadi lebih lambat (slowdown). Keterlambatan proyek konstruksi juga disebabkan 
oleh kendala dalam proses mobilisasi, peningkatan biaya karena adanya Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) pada banyak wilayah di Indonesia, dan kurangnya 
ketersediaan sumber daya jasa konstruksi. Kesulitan dalam distribusi alat dan bahan 
karena adanya wabah (virus) jug amenjadi salah satu kendala.  
Kontraktor merencanakan Crashing yaitu penambahan sumber daya menggunakan 
alat yang dapat memangkas waktu seperti concrete pump. Selain itu juga dilakukan Fast 
Tracking seperti pekerjaan pengecoran kolom tidak menunggu setelah semua plat lantai 
dicor, seperti pengerjaan kolom pada zona 1 dapat dilakukan dengan pengecoran pelat 
lantai zona 2. Sehingga, jadwal yang direncanakan dapat dikejar kembali. 
6.4. Hujan 
Salah satu kendala dalam pengerjaan proyek ini adalah cuaca, dimana pada masa 
pengerjaan proyek tersebut merupakan musim penghujan. Pada pelaksanaan sempat 
terjadi hujan deras dalam sehari penuh yang mengakibatkan pekerjaan pengecoran plat 
lantai tidak bisa dilaksanakan. Akibatnya, pekerjaan lainnya pun ikut tertunda sehingga 
mengakibatkan penundaan pelaksanaan selama satu hari. Solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu metode Crashing dan Fast Tracking.  
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Ketika bulan Maret hingga Mei akibat pandemi COVID-19 proyek mengalami slow 
down, sehingga pihak kontraktor merencanakan crashing yaitu penambahan sumber daya 
seperti menggunakan alat yang dapat memangkas waktu seperti concrete pump. Selain 
itu juga dilakukan Fast Tracking seperti pekerjaan pengecoran kolom tidak menunggu 
setelah semua plat lantai dicor, seperti pengerjaan kolom pada zona 1 dapat dilakukan 
dengan pengecoran pelat lantai zona 2. Sehingga metode Crashing dan Fast Tracking ini 
membuat pengerjaan lebih cepat dari jadwal yang ditentukan di awal. Hal ini memberikan 
waktu waktu cadangan untuk keadaan keadaan seperti cuaca, dan keadaan darurat 
lainnya. 
6.5. Koordinasi antara Quality Control dan Produksi 
Pada proyek Apartment Barsa City – Yogyakarta ini, pihak kontraktor diwajibkan 
untuk membuat Ijin Pelaksanaan Lapangan (IPL) tiap kegiatan atau pekerjaan. Beberapa 
kali terjadi missed communication antara pelaksana produksi dan QC. Contohnya dalam 
kasus ini sering melakukan pengecoran tidak sesuai dengan IPL (Izin Pelaksanaan 
Lapangan) yang diajukan oleh QC. Misalnya, pihak QC mengajukan IPL pengecoran 
tangga type 1 dan sudah disetujui oleh pihak MK, namun dalam pelaksanaannya pihak 
pelaksana produksi melakukan pengecoran plat lantai zona 3. Hal tersebut tidak sesuai 
dengan IPL yang diajukan oleh QC. 
Untuk mengantisipasi tentang terjadinya missed communication antara pelaksana dan 
QC, hal yang perlu dilakukan adalah pihak kontraktor meminta toleransi kepada pihak 
Manajemen Konstruksi dan owner untuk mengajukan perbaikan IPL, agar hasil pekerjaan 
lapangan sama dengan IPL yang diajukan. 
6.6. Lokasi Sekitar Pemukiman 
Pengerjaan proyek ini berdampingan dengan pemukiman warga yang sangat padat 
sehingga memerlukan ijin dan penyesuaian terhadap warga setempat. Keluar masuk 
kendaraan proyek juga memerlukan ijin dan metode yang tepat agar tidak merugikan 
proyek maupun warga. Akibat lokasi sekitar yang padat penduduk terkadang kegiatan 
konstruksi mendapatkan protes dari masyarakat yang diwakili oleh ketua rt/rw setempat. 
Keluhan yang menjadi poin utama warga adalah kebisingan dan getaran. 
Solusi yang dilaksanakan yaitu dengan berdiskusi dan minta perijinan warga 
mengenai kegiatan kegiatan yang dilaksanakan. Dari musyawarah tersebut, didapatkan 
perjanjian-perjanjian yang telah disepakati oleh pihak proyek dengan warga. Seperti, 
telah disepakatinya waktu pelaksanaan pekerjaan dari jam 08.00 WIB hingga maksimal 





PENUGASAN KERJA PRAKTIK 
Saat penulis memulai kerja praktik pada 6 Juli 2020, kondisi proyek Barsa City 
Apartment – Cornell Tower masih pada proses pengerjaan basemen 1 dan basemen 2. Pada 
basemen 2 telah dikerjakan plat, kolom dan ramp hingga zona 2 dan pada basemen 1 telah 
dikerjakan plat, balok, dan kolom hingga zona 1. Pada lantai 1 sedang dipersiapkan untuk 
pekerjaan plat dan balok zona 1. Sehingga, penulis mulai melakukan pengamatan pada 
pekerjaan lantai 1 sampai lantai 8.  
7.1. Penyusunan Izin Pelaksanaan Lapangan 
Izin Pelaksanaan Lapangan (IPL) merupakan suatu persetujuan tertulis mengenai 
pekerjan di lokasi tertentu yang akan diajukan oleh kontraktor kepada Konsultan 
Manajemen Konstruksi atau Konsultan Pengawas agar pekerjaan tersebut mendapat 
persetujuan (approval) untuk dilaksanakan. Pada proyek ini, IPL yang diajukan kepada 
MK harus dilengkapi dengan lembar inspeksi, form izin kerja, job safety analysis, dan 
shop drawing serta harus diajukan pada jam kerja yaitu 08.00 – 17.00 WIB. IPL yang 
diterima oleh pihak MK akan dicatat, dicek, diberi paraf dan diinfokan kepada MK yang 
bertanggung jawab di lapangan. MK akan memberikan IPL kepada owner yang 
bertanggung jawab di lapangan dan dicek kembali terutama bagian shop drawing. Setelah 
di cek dan diberi paraf oleh owner, semua IPL baik yang disetujui maupun ditolak akan 
dikembalikan kepada MK. Pekerjaan yang telah disetujui (approved) akan dikerjakan 
oleh kontraktor pada lokasi tersebut, sedangkan untuk pekerjaan yang ditolak akan 
didiskusikan kembali oleh kontraktor, MK, dan owner mengenai bagian-bagian mana saja 




Gambar 7. 1. Izin Pelaksanaan Lapangan 
Dokumen yang perlu dilampirkan pada lembar IPL ini adalah : 
1. Lembar Inspeksi 
Lembar inspeksi ini membantu memastikan bahwa bahan, alat, dan tahap 
persiapan suatu pekerjaan telah memenuhi persyaratan dan standar proyek yang telah 







Gambar 7. 2. (a) Lembar Inspeksi Sebelum Pelaksanaan Pekerjaan; (b) Form Inspeksi 
74 
 
2. Izin Kerja (Work Permit) 
Izin kerja (work permit) adalah sebuah sistem izin melakukan pekerjaan tertulis 
formal yang digunakan untuk mengontrol dan mengendalikan potensi bahaya. Semua 
pekerjaan yang berisiko tinggi menimbulkan kecelakaan wajib disertai dengan izin 
kerja (work permit). Dalam proyek ini, izin pekerjaan yang paling sering dilakukan 




Gambar 7. 3. Lembar Form Izin Kerja Ketinggian 
3. Job Safety Analysis 
Job Safety Anlysis adalah hasil analisis dari daftar pekerjaan dalam proyek, 
identifikasi potensi-potensi bahaya yang mungkin terjadi, dan pengendalian bahaya 
pada pekerjaan tersebut. Analisis ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan di proyek. JSA dibuat untuk seluruh pekerjaan yang 





Gambar 7. 4. Lembar Form Job Safety Analysis 
4. Shop drawing  
Shop drawing adalah gambar yang dibuat oleh kontraktor yang menjadi dasar 
atau acuan dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Gambar ini menjadi media 
komunikasi antara perencana dan pelaksana, berisi tentang detail dari pembuatan 
komponen konstruksi sehingga membantu pengendalian perhitungan volume 
material dan mengoptimalkan perhitungan biaya. Dokumen ini diperlukan oleh pihak 
MK untuk melakukan pengecekan kesesuaian shop drawing dengan spesifikasi yang 
telah disetujui dalam kontrak. Namun, dalam proyek ini shop drawing dapat berubah 
dan diperbarui sewaktu-waktu. 
 
 
Gambar 7. 5. Shop Drawing  
7.2. Mapping Pembesian dan Pengecoran 
Aktivitas mapping adalah aktivitas melihat progress pekerjaan di lapangan dan 
menandai pekerjaan yang sudah selesai pada gambar denah. Penulis melakukan mapping 
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setiap hari dengan bergantian untuk mengetahui progress pekerjaan yang sudah 
dilaksanakan di lapangan. Mapping dilakukan dengan memberi tanda menggunakan 
highlighter pada gambar denah untuk menandai bagian atau daerah yang sudah selesai 
dikerjakan. Selain itu, untuk mendukung hasil mapping penulis juga mendokumentasikan 





Gambar 7. 6. (a) Hasil Mapping; (b) Kegiatan Mapping  
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7.3. Quality Control Pembesian di Lapangan 
Quality control merupakan proses pemeriksaan dan pengujian terukur, mulai dari 
material (spesifikasi), pemasangan (sesuai gambar), dan hasil kerja (sesuai toleransi 
spesifikasi teknis hasil pekerjaan) dan penilaian berdasarkan Rencana Kerja dan Syarat-
Syarat (RKS) dan peraturan yang ditetapkan dalam kontrak serta memenuhi standar 
peraturan di bidang konstruksi. Dalam kerja praktik ini, penulis diberi tugas untuk 
melakukan salah satu pengecekan yaitu pengecekan pembesian plat dan balok di lapangan 
khususnya pada lantai lima, enam, dan tujuh. Pengecekan ini bertujuan untuk memastikan 
apakah pekerjaan pembesian plat dan balok ini sudah dilaksanakan sesuai shop drawing 
atau tidak. Sebelum pengecoran plat dan balok, pekerjaan pembesian harus dipastikan 
telah terpasang sesuai dengan perencanaan.  
 
Gambar 7. 7. Pengecekan Pembesian  
 
Gambar 7. 8. Pengecekan Pembesian oleh Quality Control  
7.4. Perhitungan Volume Pembesian dan Pengecoran  
Volume yang ditugaskan untuk dihitung oleh penulis adalah volume kebutuhan besi 
tulangan dan pengecoran balok dan plat lantai pada sisi-sisi sayap dari bangunan utaman 
Barsa City Apartment – Cornell Tower. Bagian-bagian yang harus dihitung adalah lantai 
satu dan dua sisi barat, basemen satu dan lantai satu sisi selatan, dan lantai satu sisi timur. 
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Tahapan yang dilakukan untuk perhitungan volume pembesian dan pengecoran balok dan 
plat adalah sebagai berikut : 
1. Pendataan balok yang berada pada lokasi yang ditinjau, diambil contoh lantai 1 pada 
sayap barat. Data balok dapat dilihat pada shop drawing balok lantai 1 dan detail 
balok. Data yang dibutuhkan adalah tipe balok, lokasi balok, dimensi balok, dan 
bentang balok.  
 
Gambar 7. 9. Excel Pendataan Balok Lantai 1 pada Sayap Barat 
2. Perhitungan kebutuhan tulangan sengkang balok. Perhitungan ini dilakukan 
berdasarkan shop drawing detail balok karena setiap tipe balok memiliki gambar 
detail tulangan yang berbeda-beda. Pada beberapa tipe balok, jumlah sengkang pada 
tumpuan dan lapangan berbeda sehingga dihitung tulangan sengkang pada tumpuan 









Setelah mendapatkan sengkang pada tumpuan dan lapangan, didapatkan total 
sengkang pada balok tersebut. Untuk mendapatkan total kebutuhan panjang 
sengkang balok tersebut maka total sengkang dikalikan dengan panjang sengkang 
(2𝑏 + 2ℎ). Jumlah lonjor didapatkan dari 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛𝑔
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑜𝑛𝑗𝑜𝑟 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
, dengan panjang 




Gambar 7. 10. Excel Perhitungan Kebutuhan Tulangan Sengkang Balok Lantai 1 Sayap Barat 
3. Kebutuhan tulangan longitudinal balok. Perhitungan ini dilakukan berdasarkan shop 
drawing detail balok karena setiap tipe balok memiliki gambar detail tulangan yang 
berbeda-beda. Jumlah tulangan longitudinal pada tumpuan dan lapangan berbeda-
beda di setiap tipe balok, sehingga perlu di hitung terlebih dahulu panjang tulangan 
longitudinal pada tumpuan dan lapangan. Panjang tulangan longitudinal pada 
tumpuan dan lapangan didapatkan dari (𝐿 + 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛) × 𝑛. Setelah 
didapatkan kebutuhan panjang tulangan longitudinal, jumlah lonjor didapatkan dari 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑙.  𝑙𝑜𝑛𝑔𝑖𝑡𝑢𝑑𝑖𝑛𝑎𝑙
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑜𝑛𝑗𝑜𝑟 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
, dengan panjang lonjor tulangan adalah 12 m. 
 
Gambar 7. 11. Excel Perhitungan Kebutuhan Tulangan Longitudinal Balok Lantai 1 Sayap Barat 
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4. Perhitungan volume pengecoran balok. Perhitungan ini dilakukan berdasarkan shop 
drawing detail balok karena setiap tipe balok memiliki dimensi yang berbeda-beda. 
Volume dihitung dengan rumus 𝑉 = 𝑏 × ℎ × 𝐿, pada tinggi balok (h) terdapat 
elemen pengurang yaitu tebal plat yang akan dicor bersama karena tebal plat akan 
masuk ada perhitungan volume plat. 
 
Gambar 7. 12. Excel Perhitungan Volume Pegecoran Balok Lantai 1 Sayap Barat 
5. Pendataan plat dan perhitungan kebutuhan volume tulangan plat yang berada pada 
lokasi yang ditinjau. Tipe plat pada gambar detail menunjukkan posisi dan jarak 
tulangan plat yang berbeda-beda. Kemudian dapat dihitung luas area dengan tipe plat 




itu, didapatkan jumlah lonjor yang dibutuhkan pada area tersebut dari membagikan 
panjang tulangan dengan panjang lonjor tulangan yaitu 12 m. Terdapat tulangan arah 
horizontal dan vertikal serta terletak di atas dan di bawah (bertumpuk), maka jumlah 
batang tadi dikalikan dengan 4 (empat). 
 
Gambar 7. 13. Excel Perhitungan Kebutuhan Tulangan Plat Lantai 1 Sayap Barat 
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6. Perhitungan volume pengecoran plat. Dari shop drawing plat lantai 1 didapatkan luas plat 
pada sayap barat. Untuk mencari volume digunakan rumus 𝑉 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 × 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙, luas yang 
digunakan adalah luas bersih yaitu 𝐿𝑢𝑎𝑠 = 𝐿𝑢𝑎𝑠𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝐿𝑢𝑎𝑠𝑣𝑜𝑖𝑑. Volume yang didaptkan 
harus dikurangi juga dengan kepala kolom yang berada pada area tersebut. 
 

























Pelaksanaan kerja praktik pada proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower ini 
sangat berguna untuk mengetahui secara langsung proses pelaksanaan dari suatu 
perencanaan konstruksi sipil yang telah didapatkan di bangku perkuliahan, dimana dalam 
praktik lapangannya tentu terdapat perbedaan perbedaan dalam pelaksanaan suatu 
pekerjaan konstruksi dibandingkan dengan teori di perkuliahan yang diakibatkan keadaan 
keadaan tertentu.  Dalam pelaksanaan kerja praktik ini kami mempelajari proses 
manajemen dan organisasi proyek, alat dan material pada suatu proyek, metode 
pelaksanaan proyek, pengendalian proyek, serta permasalahan-permasalahan yang terjadi 
dan solusi dari permasalahan tersebut. Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan 
kerja praktik pada proyek Barsa City Apartment – Cornell Tower ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Dengan melaksanakan Kerja Praktik selama 2 bulan, kami mendapatkan 
pengalaman mengenai dunia kerja di bidang teknik sipil dan mengetahui hal-hal 
yang tidak kami ketahui di dunia perkuliahan serta, merealisasikan teori-teori yang 
di pelajari di bangku perkuliahan sebagian besar sudah sesuai dengan praktik di 
lapangan. Mengetahui metode pekerjaan struktur atas seperti pekerjaan kolom, 
pekerjaan balok dan pelat baik secara konvensional dan precast, pekerjaan tangga 
dan pekerjaan shear wall. 
2. Di setiap proyek pasti pernah mengalami permasalahan. Di proyek Barsa City 
Apartment – Cornell kami mengetahui beberapa permasalahan yang terjadi selama 
proyek tersebut berjalan beserta alasannya, yaitu : 
• Pelebaran Kolom 16 yang diakibatkan kesalahan dalam marking as kolom. 
• Pemasangan tulangan kolom yang mepet dengan marking kolom (selimut 
tipis) 
• Pandemi Covid-19 yang mengakibatkan proyek mengalami pelambatan 
dikarenakan protokol kesehatan yang mengurangi sumber daya manusia dan 
distribusi barang yang terbatas akibat PSBB. 
• Hujan yang mengakibatkan terhambatnya proses pengecoran. 
• Lokasi yang berada pada padat pendduk , mengakibatkan keterbatasan jam 
pengerjaan. 
• Tidak taatnya penggunaan APD. 
3. Pengetahuan maupun wawasan yang berasal dari pengalaman sangat dibutuhkan 
dalam pemecahan masalah yang timbul dalam suatu pelaksanaan proyek. 
4. Dalam melaksanakan Kerja Praktik pada proyek Barsa City Apartment – Cornell  
Tower tersebut, kami juga dapat mengetahui tata cara pelaksanaan dan 
pengaplikasian K3L pada proyek tersebut. 
5. Koordinasi dan manajemen proyek yang jelas dan terarah oleh seluruh pihak yang 
terkait di dalam suatu proyek menentukan keberhasilan dan kelancaran dalam 
pelaksanaan proyek. Oleh karena itu, diperlukan adanya job description (deskripsi 
pekerjaan) yang jelas bagi masing-masing unit di dalam proyek agar pekerjaan 
menjadi terarah dan sistematis. 




Berdasarkan uraian tentang permasalahan yang terjadi di lapangan, ada beberapa hal yang 
bisa dilakukan untuk meminimalisir kekurangan-kekurangan sehingga proyek dapat 
berlangsung dengan baik. Hal-hal tersebut antara lain: 
1. Perlu lebih ditingkatkannya penerapan sistem K3 pada proyek, karena masih 
adanya ketidak disipilinan para pekerja yang berada di dalam proyek. Masih sering 
terlihat pekerja yang tidakmenggunakan APD lengkap dengan baik dan benar. Hal 
ini untuk meminimalisir dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja.  
2. Perlu adanya QC (Quality Control) yang rutin dan teliti terutama terhadap pekerjaan 
pembesian agar mutu dan kualitas yang direncanakan dapat tercapai. 
3. Perlu adanya koordinasi dari tiap-tiap elemen yang ada pada proyek, mulai dari 
kontraktor, konsultan MK, dan owner. Sehingga, missed communication dapat 
terhindarkan dan tidak terjadi kesalahan yang fatal.  
 
